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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berhitung anak TK 
kelompok B di Kelurahan Ringinharjo Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul. Hal 
ini dilatarbelakangi adanya perdebatan tentang peraturan boleh atau tidaknya 
pemberian pembelajaran calistung di TK serta perbedaan pendapat yang 
menyatakan bahwa pemberian pelajaran calistung di TK dapat menyebabkan 
mental hectic dan sebaliknya. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif jenis survey. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 158. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling without replacement, dengan ukuran sampel 
menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 62 anak. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes yang mengukur performasi maksimal 
(maxsimum performance). Data hasil tes dianalisis dengan  menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak TK 
kelompok B di Kelurahan Ringinharjo termasuk dalam kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB) yaitu sudah sesuai dengan standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak yang termuat dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014. Hal 
ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor kemampuan berhitung dengan 
benda sejenis sebesar 4,94; berhitung berdasarkan warna sebesar 4,60; berhitung 
berdasarkan bentuk sebesar 4,61; dan berhitung berdasarkan ukuran sebesar 4,71. 
Dengan demikian rata-rata skor kemampuan berhitung secara keseluruhan sebesar 
4,71 yang berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Kata kunci: kemampuan berhitung, anak TK kelompok B 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 Ayat 14 mendefinisikan Pendidikan Anak Usia Dini yang 
selanjutnya disingkat PAUD sebagai upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
PAUD merupakan pondasi dalam membangun kepribadian dan perilaku anak di 
masa depan. PAUD membantu menggali dan mengembangkan seluruh potensi  
anak usia dini secara optimal agar memiliki kemampuan dasar yang sesuai dengan 
tahap perkembangannya sehingga siap untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya. Dirjen PLS (dalam Harun Rasyid, Mansyur, dan Suratno., 2012: 31) 
megungkapkan bahwa pendidikan merupakan investasi masa depan. Oleh karena 
itu, pendidikan anak usia dini memegang peran yang sangat penting dalam 
menyiapkan generasi mendatang yang unggul dan tangguh. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 
Pasal 2 Ayat 1 dan 2  menyatakan PAUD diselenggarakan berdasarkan kelompok 
usia dan jenis layanannya yang meliputi layanan PAUD untuk usia sejak lahir 
sampai enam tahun, usia dua sampai empat tahun, dan usia empat sampai enam 
tahun. Layanan PAUD untuk usia sejak lahir sampai enam tahun terdiri dari 
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Tempat Penitipan Anak (TAP) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS.) SPS sendiri 
antara lain berbentuk  Pos PAUD, Taman Posyandu (TP), Taman Asuhan Anak 
Muslim (TAAM), PAUD Taman Pendidikan Al-Qur’an (PAUD TPQ), PAUD 
Bina Iman Anak (PAUD BIA), PAUD Pembinaan Anak Kristen (PAUD PAK), 
dan Nava Dhamma Sekha. Layanan PAUD untuk usia dua sampai empat tahun 
terdiri atas Kelompok Bermain (KB) dan sejenisnya, sedangkan untuk usia empat 
sampai enam tahun terdiri atas Taman Kanak-kanak (TK)/Raudaul Athfal 
(RA)/Bustanul Athfal (BA), dan yang sederajat. 
Taman Kanak-kanak (TK) memberikan layanan PAUD untuk anak usia 
empat sampai enam tahun. TK membantu anak mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan. Rita Eka Izzati, Siti Partini Suardiman, Yulia Ayriza, Purwandari, 
Hiryanto, dan Rosita E. Kusmaryani (2008: 8) menyatakan bahwa perkembangan 
manusia dibagi menjadi empat ranah utama, yaitu perkembangan fisik, intelektual 
yang termasuk kognitif dan bahasa, serta emosi dan sosial yang didalamnya juga 
termasuk  perkembangan moral. Melengkapi pendapat tersebut, Anita Yus (2011: 
17) menyatakan bahwa anak mengembangkan berbagai aspek perkembangan 
kemampuan dasar yang meliputi bahasa, kognitif, fisik-motorik, dan seni.  
Dari kedua pendapat tersebut dapat diketahui aspek perkembangan anak 
antara lain perkembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, 
dan seni. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini Pasal 10 Ayat 1, tentang lingkup perkembangan sesuai tingkat 
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usia anak yang meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 
bahasa, sosial-emosional, dan seni. 
Aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan salah satunya 
adalah kognitif. Kognitif merupakan suatu proses berpikir yang berupa 
kemampuan untuk menerima, mengolah, menyimpan, serta menggunakan suatu 
informasi. Piaget (dalam Arif Rohman, 2011: 124) membagi perkembangan 
kognitif ke dalam empat tahap, yakni tahap sensori motor, praoperasional, 
operasional konkrit, dan operasional formal. Anak TK kelompok B pada 
umumnya berusia 5-6 tahun berada pada masa praoperasional. Santrock (dalam 
Rita Eka Izzati, dkk., 2008: 88) menyatakan bahwa pikiran pada tahap 
praoperasional masih kacau dan  belum terorganisir dengan baik.  Salah satu ciri 
tahap praoperasional adalah seorang anak sudah memiliki kemampuan 
menggunakan simbol yang mewakili suatu konsep. Namun, kemampuan berpikir 
simbolik pada masa praoperasional masih mengalami keterbatasan. 
Kemampuan kognitif anak usia dini dapat dikembangkan salah satuya 
melalui kegiatan pembelajaran berhitung. Berhitung merupakan bagian dari 
matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Ruseffendi (1998: 74) 
menyatakan bahwa berhitung penting untuk kehidupan praktis sehari-hari ataupun 
keperluan melanjutkan sekolah, dan hal tersebut didasarkan pada dua aspek sosial 
dan matematis. Melengkapi pendapat tersebut, Susilowati (2009: 2) mengartikan 
aspek sosial adalah kemampuan berhitung untuk keperluan di dalam masyarakat, 
sedangkan aspek matematis adalah mengerjakan operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam berhitung. Mengingat pentingnya 
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berhitung dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berhitung anak perlu 
distimulasi dan dikembangkan sejak dini, yaitu sejak usia prasekolah agar dapat 
menjadi bekal bagi anak untuk mengembangkan kemampuan berhitung di 
Sekolah Dasar.  
Dewasa ini, banyak SD yang melakukan tes membaca, menulis dan 
berhitung (calistung) dalam seleksi penerimaaan peserta didik baru. Hal ini dinilai 
memberatkan bagi anak. Oleh karena itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(2009-2014), Mohammad Nuh melarang guru melakukan tes calistung untuk anak 
yang akan masuk SD. Menurut Mohammad Nuh, pemberian materi calistung 
merupakan kewajiban SD bukan PAUD ataupun TK. Taman Kanak-kanak 
seharusnya diisi oleh anak untuk bersosialiasi bukan untuk belajar Calistung 
(http://edukasi.kompas.com/read/2013/01/14/00135050/Mendikbud.Larang.Tes.C
alistung.Untuk.SD).  
Pemberian calistung pada anak prasekolah juga dinilai membahayakan 
bagi diri anak itu sendiri. Sudjarwo  (http://www.republika.co.id/berita/pendidikan 
/berita/10/07/18/125274-balitadiajarkan-calistung-saat-sd-potensi-terkena-mental-
hectic-) menyatakan bahwa pemberian pelajaran calistung pada anak yang belum 
pada waktunya dapat menghambat pertumbuhan kecerdasan mental atau yang 
sering disebut dengan mental hectic. Pembelajaran berhitung yang dilaksanakan di 
TK tidak tentu menggunakan cara dan media yang tepat atau yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak. Jika diberikan dengan memaksakan kepada anak, 
menggunakan cara yang kaku dan monoton, calistung dapat berpotensi 
menyebabkan mental hectic. Penyakit ini biasanya akan merasuki anak tersebut di 
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kelas 2 atau 3 SD. Anak yang terkena mental hectic berpotensi menjadi anak yang 
suka memberontak.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Suyanto dalam Surat Edaran Departemen 
Pendidikan Nasional Nomor: 1839/C.C2/TU/2009 yang menyatakan bahwa 
pengenalan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) dilakukan melalui 
pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu 
Pendidikan di TK tidak diperkenankan mengajarkan materi calistung secara 
sendiri-sendiri (terpisah) kepada anak-anak. Konteks pembelajaran calistung di 
TK hendaknya dilakukan dalam kegiatan yang mengembangan seluruh aspek 
tumbuh kembang anak, dilakukan melalui pendekatan bermain, dan disesuaikan 
dengan tugas perkembangan anak.  
Calistung yang diberikan dengan cara yang menyenangkan justru dapat 
menyembuhkan mental hectic. Calistung yang dikemas dalam suatu kegiatan 
bermain akan mengembangkan kemampuan kognitif anak. Anita Yus (2005: 15) 
menyatakan bahwa masa prasekolah berada pada masa peka bagi anak dimana 
anak sensitif untuk menerima berbagai rangsangan sebagai upaya pengembangan 
seluruh potensi anak. Oleh karena itu, pemberian calistung dengan cara yang 
menyenangkan akan merangsang perkembangan kognitif anak yang 
memungkinkan untuk penyembuhan mental hectic. 
Pada kenyataannya, pelajaran calistung terutama berhitung telah diberikan 
kepada anak TK. Kurikulum PAUD pun telah memuat Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak  (STPPA) yang berhubungan dengan berhitung. 
Menurut STPPA yang termuat dalam lampiran 1 Peraturan Meneri Pendidikan 
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 dalam lingkup 
perkembangan kognitif yaitu pada kemampuan berpikir simbolik menyatakan 
bahwa anak usia 5-6 tahun mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10, serta 
mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. Dengan demikian dalam 
kurikulum PAUD sendiri telah memperbolehkan pemberian materi berhitung 
tetapi tentu dengan cara yang tepat yaitu dilakukan dalam bentuk kegiatan yang 
menyenangkan (bermain). 
Dunia anak adalah dunia yang menyenangkan. Pembelajaran yang 
diberikan seharusnya dilakukan dengan memperhatikan kesenangan dan 
kenyamanan anak. Kesenangan dan kenyamanan tersebut dapat diperoleh anak 
salah satunya melalui kegiatan bermain. Bermain dapat menjadi sebuah sarana 
untuk menstimulasi perkembangan anak secara optimal. Bermain berfungsi 
sebagai kekuatan, pengaruh terhadap perkembangan, dan lewat bermain  pula 
didapat pengalaman yang penting dalam dunia anak (Sofia Hartati, 2005: 85). 
Bermain merupakan metode pembelajaran yang paling sesuai dengan tingkat 
perkembangannya anak (Obidike, Ngozi Diwumna. & Enemuo, Joy Obiageli., 
2013: 823) sehingga pembelajaran berhitung di TK hendaknya dikemas dalam 
suatu kegiatan bermain.  
Pembelajaran akan lebih bermakna ketika dalam pembelajaran tersebut 
menggunakan media yang sesuai. Menurut tahap perkembangan kognitif Piaget, 
anak usia 5-6 berada pada tahap praoperasional dimana anak berpikir secara 
konkrit. Maka dari itu media yang digunakan dalam pembelajaran berhitung di 
TK hendaknya menggunakan media yang bersifat konkrit. Media tersebut 
7 
diantaranya berupa benda-benda di sekitar anak seperti berhitung dengan jari, 
batu, kerikil daun-daunan, balok, bola warna, kartu domino, dan pohon berhitung.  
TK di Kelurahan Ringinharjo telah memberikan  materi berhitung kepada 
anak didiknya. Pemberian materi berhitung diberikan dengan alasan sudah ada 
standar tingkat pencapaian perkembangan berhitung dalam kurikulum. Seperti 
telah disebutkan di atas bahwa berhitung telah tercantum dalam STPPA yang 
termuat dalam lampiran 1 Peraturan Meneri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 dalam lingkup perkembangan 
kognitif yaitu pada kemampuan berpikir simbolik menyatakan bahwa anak usia 5-
6 tahun mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10, serta mencocokkan 
bilangan dengan lambang bilangan. Standar tingkat pencapaian perkembangan 
anak ini juga telah tercantum dalam kurikulum PAUD sebelumnya, yaitu 
Permendiknas No. 58 tahun 2009 dalam lingkup perkembangan kognitif pada 
kemampuan mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan yang menyatakan 
bahwa anak usia 5-6 tahun mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10, serta 
mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.  
Materi berhitung diberikan kepada anak TK di Kelurahan Ringinharjo juga 
dengan alasan untuk menjaga eksistensi TK itu sendiri. Mayoritas orang tua siswa 
beranggapan TK yang baik adalah TK yang meluluskan  siswa yang sudah bisa 
calistung. Jika siswa lulusan TK tersebut belum bisa calistung, maka 
kemungkinan orang tua  akan memilihkan TK lain yang dianggap lebih baik.  
Menanggapi masalah tersebut, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana 
kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun (anak TK kelompok B), apakah sudah 
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sesuai atau belum sesuai dengan STPPA dalam Permendikbud No 137 Tahun 
2014 dan bagaimana implementasinya. Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan berhitung anak TK Kelompok B di Kelurahan Ringinharjo, 
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Banyak SD melakukan tes calistung dalam seleksi penerimaan peserta didik 
baru yang dinilai memberatkan bagi anak. 
2. Adanya perbedaan pendapat tentang pemberian pelajaran calistung pada anak 
TK. Ada yang melarang pemberian pelajaran calistung di TK karena 
pembelajaran berhitung yang diberikan belum pada waktunya dapat 
menyebabkan mental hectic. Sebaliknya ada juga pendapat yang  
memperbolehkan pemberian pelajaran calistung pada anak TK asalkan dengan 
cara yang menyenangkan (bermain) dan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak, serta pendapat yang menyatakan bahwa pemberian calistung justru dapat 
menyembuhkan mental hectic. 
3. Kurikulum PAUD telah memperbolehkan pemberian materi berhitung, akan 
tetapi dalam pelaksanaannya tidak tentu menggunakan cara yang tepat yaitu 
dilakukan dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan (bermain). 
4. Piaget menyatakan bahwa anak usia 5-6 berada pada tahap praoperasional 
dimana anak berpikir secara konkrit, akan tetapi dalam pelaksanaan 
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pembelajaran tidak tentu menggunakan media yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, serta mengingat luasnya masalah, 
maka dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang: 
1. Banyak SD melakukan tes calistung dalam seleksi penerimaan peserta didik 
baru yang dinilai memberatkan bagi anak. 
2. Adanya perbedaan pendapat tentang pemberian pelajaran calistung pada anak 
TK. Ada yang melarang pemberian pelajaran calistung di TK karena dianggap 
dapat menyebabkan mental hectic. Sebaliknya ada juga pendapat yang  
memperbolehkan pemberian pelajaran calistung pada anak TK asalkan dengan 
cara yang menyenangkan (bermain) dan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak, serta pendapat yang menyatakan bahwa pemberian calistung justru dapat 
menyembuhkan mental hectic. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kemampuan 
berhitung  anak TK Kelompok B Kelurahan Ringinharjo?” 
 
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan berhitung anak TK Kelompok B Kelurahan 
Ringinharjo. 
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F. Manfaat  
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 
secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Peneletian ini dapat memberi gambaran data tentang kemampuan 
berhitung anak TK Kelompok B yang sesuai dengan STPPA.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran data kemampuan 
berhitung di TK yang pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dengan cara yang 
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. 
 
G. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian ini, maka berikut ini 
adalah definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak 
dalam rangka mengetahui jumlah atau banyaknya suatu benda, yaitu dengan 
cara menghubungkan gambar benda dengan konsep bilangan (korespondensi 
satu-satu). Kemampuan berhitung dalam penelitian ini adalah berhitung 
dengan korespondensi satu-satu dan berhitung mengklasifikasikan gambar 
berdasarkankan warna, bentuk, serta ukuran yang diukur dengan tes 
performasi maksimal  menggunakan tes berhitung yang berupa LKA.   
2. Anak TK Kelompok B adalah anak usia 5-6 tahun. Piaget, menyatakan anak 
usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional dimana anak mulai berpikir 
secara simbolik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kemampuan Kognitif 
1. Pengertian Kognitif 
Kognitif berasal dari bahasa latin ‘cognoscere‘ yang artinya mengetahui 
(to know; to recognize). Dalam arti luas kognisi adalah perolehan, penataan, dan 
penggunaan pengetahuan (Neisser dalam Haniam Maria, 2015). Dalam 
pekembangan selanjutnya, istilah kognitif dikenal sebagai salah satu ranah 
psikologi manusia yaitu satu konsep umum yang mencakup semua bentuk 
pengenalan yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan 
masalah pemahaman, memperhatikan, memberikan, menyangka, pertimbangan, 
pengolahan informasi, pemecahan masalah, membayangkan, memperkirakan, 
berpikir dan keyakinan. Ranah kejiwaaan yang berpusat di otak ini juga 
berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) yang bertalian 
dengan ranah rasa (Chaplin dalam Haniam Maria, 2015).  
Gagne (dalam Vitri Purwanti, 2013: 10) mendefinisikan kognitif sebagai 
proses yang terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada saat 
manusia berpikir. Sejalan dengan pendapat tersebut, Yuliani Nurani Sujiono 
(2011: 13) menyatakan bahwa kognitif merupakan suatu proses berpikir yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan, menskor, dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa. Melengkapi pendapat di atas, Hurlockk (1980) 
menyatakan bahwa, konsep yang mendasari pengertian merupakan kemampuan 
untuk menangkap sifat, arti, atau keterangan mengenai sesuatu dan memiliki 
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gambaran yang jelas dan lengkap tentang hal tersebut. Pengertian didasarkan pada 
konsep yang terbentuk melalui pengindraan. Konsep bukan kesan pengindraan 
secara langsung, melainkan dapat merupakan penggabungan atau perpaduan 
berbagai hal yang disatukan dengan berbagai unsur, berbagai objek, dan situasi, 
sehingga menyatukannya dalam satu konsep. Konsep besifat simbolis sebab 
bergantung pada situasi yang dihadapi maupun sifat benda. Konsep juga kadang 
mempunyai sifat afektif yaitu suatu bobot emosional yang menjadi bagian dari 
konsep tersebut dan membentuk perasaan dan sikap seseorang terhadap orang, 
benda, atau situasi yang dikmebangkan dengan konsep tersebut. Jadi, konsep 
merupakan hal yang penting karena menentukan apa yang diketahui dan diyakini 
seseorang, dan yang akan dilakukan seseorang. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kognitif 
merupakan proses yang terjadi ketika otak berpikir yaitu menerima, mengelola, 
dan menggunakan informasi, serta mencakup perilaku mental yang berhubungan 
dengan masalah pemahaman, memperhatikan, memberikan, menyangka, 
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, membayangkan, 
memperkirakan, berpikir dan keyakinan.  
2. Tahapan Perkembangan Kognitif 
Kognitif seorang akan terus berkembang dari lahir sampai dewasa. 
Kognitif berkembang secara bertahap sesuai dengan perkembangan fisik dan 
syaraf-syaraf yang berada di pusat susunan syaraf. Keterampilan berpikir tersebut 
berkembang sesuai dengan tahapan usia. Piaget (dalam Yudi Susanto, 2007: 171) 
membagi perkembangan kognitif ke dalam empat tahap sebagai berikut: 
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a. Periode I. Masa sensori motorik (dari lahir - 2 tahun). Bayi 
mengorganisasikan skema tindakan fisik mereka seperti menghisap, 
menggenggam dan memukul untuk menghadapi dunia yang muncul di 
hadapannya. 
b. Periode II. Masa praoperasional (2 - 7 tahun). Pada masa ini seorang anak 
sudah belajar berpikir menggunakan simbol-simbol dan pencitraan batiniah, 
namun pikiran mereka belum sistematis dan tidak logis. Pikiran di titik ini 
sangat berbeda dengan pikiran orang dewasa. 
c. Periode III. Masa operasional konkrit (7 - 11 tahun). Pada masa ini anak 
mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, namun hanya ketika dapat 
mengacu pada objek-objek dan aktivitas-aktivitas konkrit. 
d. Periode IV. Masa operasional (11 tahun – dewasa). Orang muda 
mengembangkan kemampuan untuk berpikir sistematis menurut rancangan 
yang murni abstrak dan hipotesis seperti menyimpulkan sesuatu hal. 
Kognitif anak berkembang secara dinamik sejalan dengan bertambahnya 
pengalaman. Semakin banyak pengalaman maka semakin banyak pula 
pengetahuan yang diperoleh, sehingga kognitif anak juga semakin berkembang. 
Menurut Piaget (dalam Agoes Dariyo, 2013: 137-141) ada 6 dasar yang 
menggambarkan dinamika proses perkembangan kognitif, yaitu: 
a. Skema 
Skema merupakan struktur mental yang terbentuk dari pengalaman yang 
berubah sesuai dengan pertambahan usia. Skema terbentuk pada saat anak 
melakukan aktivitas yang menggunakan sensorimotorik. Semakin banyak 
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aktivitas yang dilakukan oleh anak maka kemampuan memori anak semakin 
meningkat sehingga skema anak akan semakin rumit dan kompleks. 
b. Adaptasi 
Adaptasi merupakan proses penyesuaian pikiran yakni perubahan skema 
yang disebabkan oleh pertambahan pengalaman sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan sekitar. Struktur mental dalam otak anak akan segera berubah setiap 
ada pengalaman baru. Proses adaptasi akan terjadi secara otomatis ketika anak 
melakukan kegiatan, baik yang memberi pengaruh positif maupun pengaruh 
negatif bagi anak. Piaget (dalam Rita Eka Izzati, dkk.,2008:34) mengatakan 
bahwa anak-anak menyesuaikan diri dengan dua cara, yaitu asimilasi dan 
akomodasi.  
c. Asimilasi 
Asimilasi berarti memperoleh informasi baru dan memasukannya ke 
dalam skema sekarang sebagai respon terhadap stimulus lingkungan yang baru 
(Rita Eka Izzati, dkk.,2008: 35). Sedangkan dalam istilah behavioristik, asimilasi 
diartikan sebagai transfer atau proses memberi respon terhadap suatu stimulus 
tertentu (Wordswort dalam Harun Rasyid, dkk., 2012: 106). Asimilasi adalah 
upaya untuk menyesuaikan diri dengan cara mengubah kondisi (pikiran, sikap, 
maupun perilaku) agar selaras dengan tuntutan lingkungan hidupnya. Anak akan 
menyadari bahwa untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup, maka anak harus 
dapat mengubah pikiran, sikap, maupun perilakunya agar sesuai dengan tuntutan 
lingkungan di luar dirinya. 
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d. Akomodasi 
Akomodasi berarti penyesuaian pada informasi baru dengan menciptakan 
skema baru ketika skema lama tidak berhasil (Rita Eka Izzaty dkk., 2008:35). 
Akomodasi adalah perubahan respon terhadap tuntutan lingkungan yang 
mencakup perkembangan skema baru dari skema yang sudah ada terhadap situasi 
baru (Wordswort dalam Harun Rasyid, dkk., 2012:106). Akomodasi merupakan 
upaya penyesuaian diri dengan lingkungan. Anak menyadari bahwa lingkungan 
luar tidak akan dapat memenuhi keinginan hidupnya bila lingkungan tersebut 
belum berubah sesuai dengan keinginan sendiri. Oleh karena itu daya imajinatif, 
inisiatif maupun intelektual anak difungsikan untuk berpikir untuk memecahkan 
masalah. 
e. Keseimbangan (Equilibration) 
Equilibration merupakan suatu proses mencapai keseimbangan antara 
keinginan dari dalam diri individu dengan tuntutan lingkungan. Proses untuk 
mencapai keseimbangan bersifat dinamis dan terjadi sepanjang kehidupan. 
Struktur mental individu akan selalu berubah akibat adaptasi pada lingkungan. 
Pengalaman-pengalaman yang baru dan berbeda ini akan menyebabkan individu 
mengalami disequlibration yakni ketidakseimbangan struktur mental. Dengan 
asimilasi dan akomodasi, pemikiran individu akan terus bergerak dari suatu 
ketidakseimbangan structural menuju keseimbangan struktur baru yang lebih 
tinggi. Jika sudah mencapai keseimbangan, maka akan menghasilkan struktur 
mental yang baik. 
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f. Organisasi 
Organisasi merupakan proses terbentuknya sistem hubungan antar skema 
dalam struktur kognitif individu melalui berbagai pengalaman-pengalaman 
sebelumnya. Berbagai pengalaman masa lalu akan memengaruhi kemampuan 
kognitif individu dalam melakukan kegiatan atau dalam memecahkan masalah. 
Ruseffendi (dalam Arif Rohman, 2009: 125) berdasar pada tahapan 
perkembangan menurut Piaget tersebut, menyebutkan tiga dalil pokok Piaget yang 
berkaitan dengan tahap perkembangan kognitif sebagai berikut.  
a. Perkembangan kognitif terjadi melalui tahap-tahap beruntun yang selalu terjadi 
dengan urutan yang sama. 
b. Tahap-tahap perkebangan didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi 
mental (pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis, dan 
pembuatan kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku kognitif. 
c. Gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan 
(equilibration), proses pengembangan yang menguraikan tentang interaksi 
antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akomodasi). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung 
seseorang akan selalu berkembang dari lahir sampai dewasa seiring dengan 
perkembangan kognitifnya. Anak TK kelompok B berada pada masa 
praoperasional.  Pada masa ini seorang anak sudah  belajar berpikir menggunakan 
simbol-simbol. Pada perkembangan berhitung, anak memiliki skema-skema 
tertentu dan belajar mengenal lingkungan dengan kemampuan bawaannya 
(asimilasi) kemudian anak belajar sesungguhnya (akomodasi) ketika guru 
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memberikan bantuan (scaffolding) yaitu dengan mengajar menggunakan benda 
konkrit sehingga skema pada otak anak akan berkembang semakin komplek 
seiring dengan bertambahnya pengetahuan yang dimiliki oleh anak.  
3. Perkembangan kognitif anak TK kelompok B 
Anak TK kelompok B pada umumnya berusia 5-6 tahun. Dilihat dari teori 
perkembangan kognitif Piaget, anak usia 5-6 tahun berada pada masa 
praoperasional (2-7 tahun). John W. Santrock (2002: 228) membagi masa 
praoperasional konkrit menjadi dua tahap sebagai berikut. 
a. Tahap fungsi simbolis 
Pada tahap ini anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak. 
Anak membayangkan secara mental suatu objek yang tidak ada. Pada saat ini 
anak tidak memperhatikan kenyataaan yang terjadi, penuh dengan khayalan, kaya 
akan imajinasi serta penuh daya cipta. Winner (John W. Santrock, 2002: 230) 
memberi contoh pada saat kegiatan menggambar anak mewarnai matahari dengan 
warna biru, langit diberi warna kuning, dan ada mobil berjalan di atas awan. 
b. Tahap pemikiran intuitif 
Tahap ini terjadi kira-kira antara usia 4-6 tahun. Anak mulai menggunakan 
penalaran primitif dan cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Anak ingin 
mengetahui jawaban atas pertanyaan dan dengan mengetahui jawaban atas 
pertanyaan tersebut maka anak dapat memperoleh pengetahuan.  Piaget (dalam 
John W. Santrock, 2002: 231) menyatakan anak tampak begitu yakin dengan 
pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh tetapi belum begitu sadar bagaimana 
mereka tahu apa yang mereka ketahui itu. 
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Istilah praoperasional merujuk pada pengertian belum matangnya cara 
kerja pikiran. Santrock (dalam Rita Eka Izzati, dkk.,2008: 88) menyatakan bahwa 
pikiran pada tahap praoperasional masih kacau dan  belum terorganisir dengan 
baik.  Salah satu ciri tahap praoperasional adalah seorang anak sudah memiliki 
kemampuan menggunakan simbol yang mewakili suatu konsep, namun 
kemampuan berpikir simbolik pada masa praoperasional masih mengalami 
keterbatasan. Yusuf Munawir (2003: 166) menyatakan keterbatasan yang 
menandai atau menjadi karakteristik masa prasekolah adalah sebagai berikut. 
a. Egosentris 
Yang dimaksud dengan egosentris merujuk pada: (1) diferensiasi diri, 
lingkungan orang lain yang tidak sempurna, dan (2) kecenderungan untuk 
mempersepsi, memahami, dan menafsirkan sesuatu berdasarkan sudut pandang 
sendiri. Anak meyakini apa yang dilihatnya hanya berfokus pada satu dimensi 
mengenai objek (seperti kesamaan warna, bentuk, serta ukuran) maupun peristiwa 
dalam waktu yang sama. 
b. Kaku dalam berpikir 
Anak berpikir secara memusat (centering), kaku tidak fleksibel. Anak 
terfokus pada keadaan awal dan akhir dari suatu transformasi, bukan pada 
transformasi itu sendiri yang mengantarai keadaan tersebut. 
c. Semilogical reasoning 
Anak mencoba untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa alam misterius, 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pemecahannya dalam kehidupan 
peristiwa tersebut dianalogikan dengan tingkah laku manusia. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak TK Kelompok B berada 
pada tahap praoperasional dimana anak berpikir secara konkrit dan mulai berpikir 
simbolik. Kemampuan berhitung anak dimulai ketika anak belajar mengenai 
bilangan. Bilangan merupakan konsep abstrak dan anak belajar bahwa lambang 
bilangan merupakan simbol dari suatu bilangan yang menyatakan jumlah suatu 
benda.  Pemikiran anak pada masa praoperasional masih terbatas dalam persepsi, 
bersifat memusat, kaku dan tidak fleksibel. Anak mulai mengerti dasar-dasar 
mengelompokkan sesuatu namun  pikirannya memusat atau berfokus pada satu 
dimensi saja (seperti kesamaan warna, bentuk, serta ukuran). Misalnya disediakan 
satu set balok dengan berbagai warna, bentuk, dan ukuran, anak sudah bisa 
mengelompokkan balok yang berwarna kuning tetapi masih mengalami kesulitan 
ketika diminta untuk mengelompokkan balok berbentuk kubus berwarna kuning 
ataupun kubus berwarna kuning berukuran kecil. 
4. Faktor yang memengaruhi perkembangan kognitif 
Kemampuan berpikir anak menunjukkan perkembangan kognitif anak. 
Kognitif seseorang dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar diri 
seseorang. Perkembangan kognitif dipengaruhi oleh kematangan otak dan 
interaksi dengan lingkungan. Piaget (dalam Rita Eka Izzati, dkk.,2008: 34) 
menyatakan perkembangan kognitif merupakan hasil gabungan dari kedewasaan 
otak dan sistem saraf, serta adaptasi pada lingkungan. Dengan demikian, 
kematangan kognisi seseorang memerlukan proses dan sentuhan pihak lain 
terhadap dirinya melalui interaksi secara fisik maupun psikis dengan variasi 
lingkungannya (Wodsworth dalam Harun Rasyid, dkk., 2012: 103). 
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Ahmad Susanto (2011: 59-60) menyatakan ada beberapa faktor yang dapat  
memengaruhi perkembangan kognitif seseorang, di antaranya: 
a. Hereditas/keturunan 
Kemampuan kognitif sudah ada sejak anak dilahirkan. Teori hereditas atau 
nativisme ini dipelopori oleh Schopenhauer yang mengemukakan bahwa potensi 
yang dimiliki oleh manusia merupakan bawaan sejak lahir tanpa di pengaruhi 
lingkungan. Taraf intelegensi seseorang sudah ditentukan sejak lahir. Para ahli 
psikologi seperti Lehrin, Lindzey, dan  Spuihier berpendapat bahwa taraf 
intelegensi 75-80% merupakan warisan atau keturunan.  
b. Lingkungan 
Kognitif ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari 
lingkungan hidupnya. Teori lingkungan atau empirisme didukung oleh teori 
tabularasa Jhon Locke yang menyatakan bahwa manusia dilahirkan dalam 
keadaan suci seperti kertas putih yang belum ternoda. Intelegensi seseorang 
ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh lingkungannya.  
c. Kematangan 
Kemampuan kognitif ditentukan jika seseorang telah mencapai 
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Kematangan berhubungan 
erat dengan usia kronologis (usia kalender). 
d. Pembentukan 
Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Kemampuan kognitif dipengaruhi oleh 
pembentukan, baik pembentukan sengaja (sekolah/formal) dan pembentukan tidak 
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sengaja (pengaruh alam sekitar/informal), sehingga manusia berbuat intelejen 
karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam bentuk penyesuaian diri. 
e. Minat dan bakat 
Kognitif dipengaruhi oleh keinginan dan potensi yang dimiliki seseorang. 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi 
perbuatan itu. Apa yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk berbuat 
lebih giat dan lebih baik lagi. Sedangkan bakat diartikan sebagai kemampuan 
bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangan dan dilatih agar dapat 
terwujud. Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat kecerdasannya. Artinya, 
seseorang yang memiliki bakat tertentu, maka akan semakin mudah dan cepat 
mempelajari hal tersebut. 
f. Kebebasan 
Kemampuan kognitif dipengaruhi oleh kebebasan artinya keleluasaan 
manusia untuk berpikir divergen (meluas) yang berarti bahwa manusia dapat 
memilih metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah, juga bebas dalam 
memilih masalah sesuai kebutuhannya.  
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berhitung yang dimiliki seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keturunan 
atau bakat saja akan tetapi lingkungan disekitar anak juga memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan kemampuan berhitung anak. Jika lingkungan memberi 
stimulus yang tepat (sesuai dengan tingkat perkembangan anak) maka hasilnya 
akan optimal, begitu juga sebaliknya jika lingkungan kurang atau tidak memberi 
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stimulus yang baik maka kemampuan berhitung anak tidak akan berkembang 
secara optimal. 
 
B. Kemampuan Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari kata mathematika (Latin) atau mathematike 
(Yunani) yang berawal dari kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. 
Kata mathematike berhubungan dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu 
mathein atau mathein yang artinya belajar (berpikir). Matematika berarti ilmu 
pengetahuan yang didapat dengan berpikir. Matematika lebih menekankan pada 
penalaran bukan pada hasil eksperimen atau observasi. Matematika terbentuk 
karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan 
penalaran (Russefendi, 1980: 148). 
Suriasumantri (dalam Ahmad Susanto, 2011: 98) menyatakan bahwa pada 
hakekatnya matematika merupakan cara belajar untuk mengatur jalan pikiran 
seseorang dengan maksud melalui matematika seseorang dapat mengatur jalan 
pikirannya. Sedangkan, menurut Johnson dan Myklebust (dalam Mulyono 
Abdurrahman, 2003: 252), matematika adalah bahasa simbiolis yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan 
sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. 
Antonius Cahya Prihandoko (2006: 6) menyatakan ada banyak definisi 
tentang matematika. Matematika adalah ilmu pasti. Matematika sebagai bagian 
ilmu pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. Matematika merupakan ilmu 
pengetahuan tentang penalaran logis dan masalah-masalah yang berhubungan 
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dengan bilangan. Serta matematika sebagai ilmu pengetahuan tentang kuantitas 
dan ruang. Semua pendefinisian tersebut tidaklah salah karena masing-masing 
memiliki latar belakang tinjauan tersendiri terhadap matematika. Namun 
demikian, di balik banyaknya pendefinisian matematika, suatu hal yang perlu 
dipahami  dari matematika adalah hakekatnya. Pada hakekatnya matematika 
adalah himpunan dan fungsi  yang membentuk sebuah sistem yang membutuhkan 
kemampuan berpikir secara induktif dan deduktif menurut aturan logika, 
memahami, menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan masalah dengan 
kemampuan berpikir atau penalaran. 
Dari pendapat beberapa tokoh yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa matematika merupakan salah satu ilmu praktis yang 
memerlukan kemampuan berpikir (penalaran) dengan menggunakan simbol-
simbol untuk memecahkan suatu masalah.   
2. Perkembangan Kemampuan Matematika Anak TK Kelompok B 
Tadkiroatun Musfiroh (2005: 195) berpendapat perkembangan logika 
matematika berkaitan dengan perkembangan berpikir secara sistematis, 
kemampuan berhitung dan menggunakan angka, membuat klasifikasi dan 
kategori, serta menemukan hubungan sebab-akibat. Anak TK Kelompok B sudah 
menujukkan peningkatan dalam memahami konsep angka yang lebih kompleks.  
Brewer (dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 195-196) menyatakan bahwa 
anak usia 5-6 tahun menunjukkan minat yang tinggi terhadap angka terutama 
penjumlahan. Anak usia 5 tahun menunjukkan kemampuan: 
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a. dapat mengurutkan benda 
b. dapat mengelompokkan benda 
c. dapat membedakan fantasi dan realitas 
d. menggunakan bahasa untuk kategorisasi secara agresif 
e. mulai tertarik pada angka 
f. tidak lagi menggunakan latihan secara spontan dalam tugas ingatan 
g. dapat mengikuti tiga perintah yang tidak berkaitan 
h. beberapa anak mulai berminat pada penjumlahan 
Anita Yus (2005: 39-40) menyebutkan anak TK memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
a. Menyebut urutan bilangan dari 1-10 
b. Menghitung (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) 
c. Menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan (anak tidak 
disuruh menulis) 
d. Mengenal konsep bilangan sama dan tidak sama, lebih dan kurang, banyak 
dan sedikit 
e. Menyebutkan benda yang berbentuk geometri 
f. Mengelompokkan lingkaran, segitiga, dan segi empat 
g. Menyusun kepingan puzzle menjadi bentuk utuh (4-6 bagian) 
h. Mengenal ukuran panjang, berat, dan isi 
i. Mengenal alat ukur mengukur 
j. Menyatakan waktu yang dikaitkan dengan jam 
k. Mengenal penambahan dengan benda-benda 1-10 
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l. Mengenal pengurangan dengan benda-benda 1-10 
m. Mengurutkan benda 1-10 berdasarkan urutan tinggi-rendah, besar-kecil, berat-
ringan, tebal-tipis 
n. Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk 3 pola yang 
berurutan 
o. Meniru pola dengan menggunakan 4 kubus 
p. Mengerjakan mencari jejak (maze) yang lebih rumit 
Standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun yang 
berkaitan dengan kemampuan matematika (berhitung) seperti yang termuat dalam 
lampiran 1 Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini dalam lingkup perkembangan kognitif pada 
kemampuan berpikir logis dan simbolik  halaman 25-26  antara lain: 
a. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”, “kurang dari”, dan 
“paling/ter” 
b. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi) 
c. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam kelompok yang saman 
atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih dari 2 
variasi 
d. Mengenal pola ABCD-ABCD 
e. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari yang paling kecil ke paling besar 
atau sebaliknya 
f. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 
g. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung 
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h. Mencocokan bilangan dengan lambang bilangan 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak TK kelompok B 
seharusnya menunjukkan kemampuan matematika meliputi kemampuan 
menyebutkan bilangan (1-10), berhitung dengan memasangkan bilangan dengan 
benda (korespondensi satu-satu), mencocokkan bilangan dengan lambang 
bilangan,  mengklasifikasi benda berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran, 
mengurutkan benda, serta mengenal pola ABCD-ABCD.  
 
C. Kemampuan Berhitung  
1. Pengertian Berhitung 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (dalam Yuliani Nurani 
Sujiono, 2009: 112) mengartikan berhitung sebagai ilmu tentang bilangan-
bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam penyelesaian persoalan mengenai bilangan. Bilangan sendiri diartikan 
sebagai lambang atau simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-
angka. Sebagai contoh bilangan 10, dapat ditulis dengan dua buah angka (double 
digits) yaitu angka 1 dan angka 0 (Copley dalam Anuz, dkk. 2014: 6). Setiap 
bilangan yang dilambangkan dalam bentuk angka, sebenarnya merupakan konsep 
abstrak, sehingga dalam mengenalkan konsep bilangan tidak hanya tampilan 
bahasa lisan saja tetapi harus diiringi dengan tampilan benda konkrit. Mengenal 
konsep bilangan mencakup 5 indikator yaitu: (1) berhitung 1,2,3…, (2) 
korespondensi satu-satu (memasangkan benda dengan konsep bilangan), (3) 
kuantitas, (4) perbandingan dan (5) mengenal dan menulis angka.  
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Muchtar A. Karim (1996: 72) mengungkapkan bahwa berhitung 
merupakan pekerjaan membandingkan. Cara yang dipakai untuk membandingkan 
adalah dengan mengkorespondensikan (memasangkan) benda, unsur, atau elemen 
suatu himpunan (pada awal sejarah bilangan, pembanding yang digunakan adalah 
coretan pada dinding gua, tumpukan kerikil, dan tumpukan batang/ranting kayu). 
Hasil dari membandingkan dengan cara memasangkan satu demi satu adalah 
hubungan sama banyak atau tidak sama banyak. Dari himpunan tersebut maka 
dijelaskan membilang berarti menyebut bilangan tentang banyaknya unsur suatu 
himpunan yaitu 1, 2, 3, dst. 
Berhitung merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengetahui 
jumlah atau banyaknya suatu benda. Dalam hal ini berarti dalam berhitung 
haruslah ada benda yang bersifat konkrit. Slamet Suyanto (2005: 158) 
menyatakan bahwa berhitung merupakan kegiatan menghubungkan antara benda 
dengan konsep bilangan, dimulai dari angka satu. Jika sudah mahir anak akan 
dapat menghitung kelipatan, misalnya kelipatan dua, lima, atau sepuluh.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam rangka 
mengetahui jumlah atau banyaknya suatu benda, yaitu dilakukan dengan cara 
menghubungkan konsep bilangan dengan benda (korespondensi satu-satu). 
2. Tujuan Berhitung 
Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005: 161) menyatakan bahwa tujuan 
pembelajaran berhitung anak usia dini sebagai logico-mathematical learning atau 
belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang menyenangkan dan tidak 
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rumit. Jadi tujuan pembelajaran berhitung bukan agar anak dapat menghitung 
sapai seratus atau seribu, tetapi agar anak dapat memahami bahasa matematis dan 
menggunakannya untuk berpikir. 
Mudjito (2007: 1-2) menjelasakan kegiatan berhitung permulaan pada 
anak usia TK memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umun dan tujuan khusus.  
a. Tujuan umum  
Secara umum, permainan berhitung permulaan di TK, bertujuan untuk 
mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak 
akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang 
lebih kompleks. 
b. Tujuan khusus 
Tujuan khusus permainan berhitung permulaaan di TK adalah: 
1) Dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap 
benda-benda konkrit, gambar-gambar atau angka-angka di sekitar anak. 
2) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat 
yang memerlukan keterampilan berhitung dalam kesehariannya. 
3) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya apresiasi yang tinggi. 
4) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan 
kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 
5) Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan. 
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berhitung di TK bertujuan untuk melatih anak berpikir logis dan sistematis sejak 
dini, mengenalkan dasar-dasar berhitung sebagai modal untuk mengikuti 
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pembelajaran berhitung yang lebih kompleks pada jenjang selanjutnya, serta 
mengembangkan keterampilan berhitung yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. 
3. Prinsip Berhitung 
Depiknas (dalam Chresty Anggreani, 2013: 20-21) menyatakan beberapa 
prinsip berhitung di Taman Kanak-kanak adalah sebagai berikut. 
a. Permainan berhitung diberikan secara bertahap diawali dengan menghitung 
benda-benda atau pengalaman konkrit dari alam sekitar. 
b. Pengetahuan dan keterampilan pada kemampuan berhitung diberikan secara 
bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, 
mudah ke sulit, dan dari sederhana ke kompleks. 
c. Permainan berhitung akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan 
berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalahnya 
sendiri. 
d. Permainan berhitung membutuhkan suasana yang menyenangkan, 
memberikan rasa aman, serta kebebasan bagi anak. Oleh karena itu diperlukan 
alat peraga atau media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, menarik dan  
tidak membahayakan. 
e. Dalam mengenalkan konsep berhitung menggunakan bahasa yang sederhana 
yang mudah dipahami oleh anak, serta mengambil contoh dari hal-hal yang 
dekat dengan lingkungan anak.  
f. Dalam permainan berhitung, anak dapat dikelompokkan sesuai tahap 
penugasan berhitung yaitu tahap konsep, tahap transisi, dan tahap lambang.  
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Selain prinsip-prinsip di atas, Yew (dalam Ahmad Susanto, 2011: 103) 
mengungkapkan prinsip-prinsip dalam mengajarkan berhitung di antaranya 
membuat pelajaran yang menyenangkan, mengajak anak terlibat secara langsung, 
membangun keinginan dan kepercayaan diri dalam menyesuaikan berhitung, 
menghargai kesalahan anak dan bukan memberi hukuman, serta fokus pada apa 
yang anak capai. Pembelajaran berhitung yang menyenangkan jika aktivitas yang 
dilakukan menghubungkan kegiatan berhitung dengan kehidupan sehari-hari. 
Dari prinsip-prinsip berhitung di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
prinsipnya pembelajaran berhitung untuk anak usia dini dilakukan secara 
langsung oleh pendidik melalui kegiatan bermain yang diberikan secara bertahap, 
dimulai dari hal-hal konkrit di sekitar anak, dilakukan dalam suasana yang 
menyenangkan, memberi kebebasan kepada anak untuk terlibat aktif dalam 
menyelesaikan masalah, serta fokus pada apa yang dicapai anak bukan pada 
kesalahan yang dilakukan anak.  
4. Tahapan Berhitung 
Perkembangan pemikiran matematika (berhitung) berhubungan dengan 
kemampuan anak dalam memahami dan membuat pernyataan relasional (yang 
menyatakan sama dengan, lebih dari, atau kurang dari) yaitu kemampuan untuk 
membandingkan, mengklasifikasikan, korespondensi satu-satu dan seriasi. 
Pembelajaran sistem penghitungan konvensional pada anak usia dini dimulai 
dengan pengenalan bilangan sampai keterampilan mengurutkan bilangan. Untuk 
dapat membedakan tahap berhitung pada anak usia dini menurut usianya, Fuson & 
Van de Rijt dalam (dalam Pirjo Aunino dan Markku Niemivirta, 2010: 427-428) 
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menyatakan ada enam tahap perkembangan keterampilan berhitung sebagai 
berikut:  
a. Tahap pemahaman dasar tentang jumlah (primary understanding of 
amounts stage). Tahap ini muncul pada anak sekitar usia dua tahun. Anak 
menunjukkan pengetahuan tentang bagaimana bilangan yang berbeda 
merujuk pada objek yang berbeda, tetapi pada tahap ini masih dalam 
perbedaan jumlah yang paling mendasar. 
b. Tahap akustik (acoustic counting stage). Tahap ini muncul pada anak 
sekitar usia tiga tahun. Anak dapat menyebutkan bilangan tetapi tidak dengan 
urutan yang runtut. Anak tidak selalu memulainya dengan bilangan satu. 
c. Tahap asinkronik (asynchronic stage). Tahap ini muncul pada anak sekitar 
usia empat tahun. Anak sudah dapat memyebutkan bilangan dalam urutan 
yang benar/runtut dan digunakan untuk menunjuk benda, tetapi bilangan yang 
disebutkan dan benda yang ditunjuk tidak koheren.  
d. Tahap sinkronik (sincronik stage). Tahap ini muncul enam bulan setelah 
tahap asinkronik atau sekitar usia empat setengah tahun. Anak sudah dapat 
membilang dan menandai benda yang sudah dihitung dengan benar, oleh, 
untuk contoh, menunjuk atau memindahkan benda.  
e. Tahap berhitung resultatif (resultative counting stage). Tahap ini muncul 
pada anak sekitar usia lima tahun, ketika anak-anak bisa membilang dengan 
benar dimulai dengan satu, memahami bahwa benda yang dihitung harus 
ditandai satu kali, dan yang terakhir menyebutkan bilangan yang 
menunjukkan jumlah sekelompok benda. 
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f. Tahap berhitung melanjutkan (shortened counting stage). Selama tahap 
ini, yaitu sekitar usia lima setengah tahun, anak mampu mengenali lambang 
bilangan lima untuk contoh, dan dapat melanjutkan berhitung setelah lima 
(enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh dan seterusnya).  
Tahapan berhitung tersebut menunjukkan kemampuan anak dalam 
mengoperasikan bilangan dan menggunakannya untuk memecahan masalah 
meningkat secara substansial seiring pergeseran tahap perkembangan. Hal ini 
penting untuk diketahui bahwa dalam perkembangannya, kemampuan berhitung 
digunakan untuk membuat pernyataan relasional, dan diperlukan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan penghitungan benda.  
Jika dilihat dari tahapan berhitung menurut Fuson & Van de Rijt, 
kemampuan anak dalam berhitung dengan cara korespondensi satu-satu mulai 
berkembang pada tahap sinkronik (usia 4,5 tahun) yaitu anak sudah mampu 
menandai benda yang sudah dihitung kemudian lebih berkembang lagi pada tahap 
berhitung resultatif yaitu anak mampu melakukan korespondensi satu-satu dimulai 
dari bilangan satu dan terakhir mampu menyebutkan bilangan yang menunjukkan 
jumlah sekelompok benda dengan benar dan pada tahap terakhir atau tahap 
berhitung melanjutkan (5,5 tahun) anak sudah mampu mengenali lambang 
bilangan serta mampu untuk berhitung melanjutkan dari lambang bilangan 
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak kelompok B yang 
berusia 5-6 tahun berada pada tahap berhitung resultatif dan tahap berhitung 
melanjutkan. 
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Keberhasilan anak dalam melalui semua tahap berhitung juga dipengaruhi 
oleh stimulasi yang diberikan oleh pendidik. Agar dapat menstimulasi 
perkembangan berhitung pada anak, hendaknya pendidik memperhatikan tahap 
penguasaan berhitung anak. Depdiknas (dalam Chresty Anggreani 2013: 21) 
menyatakan tahap penguasaan berhitung adalah sebagai berikut. 
a. Tahap penguasaan konsep  
Tahap penguasaan konsep merupakan pemahaman tentang sesuatu 
menggunakan benda dan peristiwa konkrit seperti warna, bentuk, dan menghitung 
bilangan. Pada tahap ini anak diajarkan berhitung dengan menggunakan benda-
benda yang dapat dilihat dan dihitung. 
b. Tahap transisi  
Tahap transisi merupakan masa peralihan dari pemahaman konkrit menuju 
pengenalan lambang yang abstrak dimana benda konkrit tersebut masih ada dan 
mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Pada tahap ini anak sudah mulai 
memahami konsep berhitung. Anak dapat menyebutkan bilangan sesuai dengan 
benda yang dihitung (koresponensi satu satu).  
c. Tahap lambang 
Tahap lambang merupakan visualisasi dari berbagai konsep. Pada tahap ini 
anak dikenalkan dengan simbol/lambang yang menggambarkan suatu konsep. 
Misalnya anak dikenalkan dan diminta untuk meniru membuat bentuk lambang 7 
untuk menggambarkan konsep bilangan 7, merah untuk menggambarkan warna 
merah, besar untuk menggambarkan konsep ruang, serta persegi empat untuk 
menggambarkan konsep bentuk.  
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Dari uraian tahapan berhitung di atas dapat disimpulkan bahwa secara 
garis besar perkembangan kemampuan berhitung dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu tahap pengenalan konsep, tahap transisi, dan tahap lambang dimana ketiga 
tahapan tersebut dilalui anak dalam enam tahapan usia perkembangan 
keterampilan berhitung, yaitu tahap pemahaman dasar tentang jumlah (2 tahun), 
tahap akustik (3 tahun), tahap asinkronik (4 tahun), tahap sinkronik (4,5 tahun), 
tahap berhitung resultatif (5 tahun), dan tahap berhitung melanjutkan (5,5 tahun). 
Anak kelompok B berada pada tahap berhitung resultatif dan tahap berhitung 
melanjutkan sehingga anak yang sudah melalui tahap berhitung tersebut sudah 
mampu menghitung dengan melakukan korespondensi satu-satu, dapat 
menyebutkan hasilnya, dan dapat mengenali lambang bilangannya. 
5. Metode Pemelajaran Berhitung pada Anak TK 
Suyanto (2009: 4) dalam Surat Edaran Departemen Pendidikan Nasional 
Nomor: 1839/C.C2/TU/2009 menyatakan bahwa pengenalan berhitung dilakukan 
melalui pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak yaitu dilakukan 
melalui pendekatan bermain. Dunia anak adalah dunia yang menyenangkan, maka 
pengenalan berhitung pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan 
memperhatikan kesenangan dan kenyamanan anak. Kesenangan dan kenyamanan 
tersebut dapat diperoleh anak salah satunya melalui kegiatan bermain. Bermain 
dapat menjadi sebuah sarana untuk menstimulasi perkembangan anak secara 
optimal. Sebab bermain berfungsi sebagai kekuatan, pengaruh terhadap 
perkembangan, dan lewat bermain  pula didapat pengalaman yang penting dalam 
dunia anak (Sofia Hartati, 2005: 85). 
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Obidike (dalam JETERAPS, 2013: 823) menyatakan bahwa bermain 
merupakan metode pembelajaran yang paling sesuai dengan tingkat 
perkembangannya anak. Menurut Estes  (dalam JETERAPS, 2013: 823), alasan 
yang membuat bermain merupakan cara mengajar yang paling sesuai dengan 
tingkat perkembangannya anak-anak adalah karena bermain berupa kegiatan 
pengembangan diri; anak terlibat dalam bermain karena kemauan anak sendiri, 
bukan karena diminta untuk melakukannya oleh anggota keluarga atau guru. 
Bermain dipilih secara bebas, memungkinkan perhatian anak untuk menjadi lebih 
fokus dan mandiri selama bermain. Ketika bermain, anak benar-benar melibatkan 
mental, emosi, sosial, dan biasanya aktif secara fisik; dan mereka melakukan 
pembelajaran yang bermakna. Bermain mendukung seluruh perkembangan anak.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang 
sesuai untuk anak usia dini adalah dengan bermain, karena bermain merupakan 
kegiatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu, 
pembelajaran berhitung di TK hendaknya dikemas dalam suatu kegiatan bermain. 
6. Media pembelajaran berhitung untuk anak TK 
Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, dan Rahardjito (2008: 7) 
mengartikan media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini adalah 
proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian anak 
sehingga proses belajar dapat terjalin. Media pembelajaran adalah alah bantu yang 
digunakan oleh guru sebagai alat bantu mengajar. Dalam pembelajaran, guru 
menyampaikan pesan berupa materi pembelajaran kepada anak. 
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Media sebagai alat bantu pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak sehingga dalam memilih media pembelajaran guru harus 
mempertimbangkan hal-hal atau kriteria tertentu. Azhar Arsyad (2006: 76) 
menyatakan bahwa pada dasarnya guru dapat memilih media dengan 
memperhatikan kriterianya yang berkenaan dengan hal-hal sebagai berikut: 
a. Tujuan. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
b. Materi. Media yang dipilih hendaknya sesuai dengan materi pembelajaran.  
c. Sasaran didik. Pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan kondisi 
pada sasaran didiknya dari faktor umur, intelegensi, karakteristik, latar 
belakang pendidikan, budaya dan lingkungan peserta didik. 
d. Ketersediaan.  Media yang dipilih adalah praktis, luwes dan bertahan. 
Ketersediaannya antara waktu, dana atau sumber daya lainnya untuk 
memproduksi media yang akan dipilih. Media yang mahal dan memakan 
waktu yang lama untuk memproduksinya bukanlah jaminan sebagai media 
yang terbaik, melainkan yang mudah diperoleh dan dapat digunakan di mana 
pun dan kapan pun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya. 
e. Guru terampil menggunakannya. Apapun media itu, guru harus mampu 
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Skor dan manfaat media sangat 
ditentukan oleh guru yang menggunakannya. 
f. Pengelompokan sasaran.  Media yang dipandang sebagai media yang efektif 
belum tentu efektif jika digunakan tidak pada porsinya. Dalam pengertian, 
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guru harus menyesuaikan  porsi media dengan sasaran peserta didik, ada 
media untuk jenis kelompok besar, kelompok sedang dan kelompok kecil. 
g. Mutu teknis.  Media pembelajaran memiliki mutu yang baik dari segi bahan, 
penampilan dan kegunaan. Sebagai contoh media visual, maka gambar atau 
photographnya harus memenuhi teknis tertentu. Visual pada slide harus jelas 
dan informasi yang ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain. 
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa dalam memilih media pembelajaran 
harus memperhatikan karakteristik pada sasaran didiknya. Anak TK Kelompok B 
berada pada masa praoperasional dimana salah satu karakteristiknya adalah 
berpikir secara konkrit, maka hendaknya media yang digunakan dalam 
pembelajaran berhitung menggunakan benda-benda konkrit. Benda untuk 
mengenalkan berhitung dapat berupa benda dari alam maupun benda buatan 
manusia. Benda alam yang dapat digunakan dapat berupa benda hidup yaitu 
manusia, binatang, dan tanaman. serta benda mati yaitu batu, tanah, biji, kerang, 
dan lain-lain. Sedangkan, benda buatan manusia yang dapat digunakan sebagai 
media berhitung dapat berupa balok, lego, bola warna, pohon berhitung, dan 
masih banyak lagi. 
 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Chresty Anggreani (2013) yaitu upaya 
peningkatan kemampuan berhitung dengan menggunakan metode bermain 
melalui media ikan di akuarium pada anak TK kelompok B di TK IT Iqro’ Kota 
Bengkulu.  Penelitian tersebut dilakukan dengan dua siklus, dan setiap siklus 
terdiri dari tiga kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
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menggunakan metode bermain dengan menggunakan media ikan di akuarium 
dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, yaitu mencapai indikator 
keberhasilan 75 %.  
Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Vitri Purwanti 
(2013) yaitu peningkatan kemampuan berhitung melalui permainan balok angka 
pada anak kelompok B di TK Universal Ananda Pateron Kendal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung dengan media 
balok angka pada setiap siklusnya. Penelitian tersebut dilakukan dalam dua siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan permainan balok angka dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung anak, yaitu pada aspek pemahaman, aspek 
perbandingan, dan aspek analisis probabilitas yaitu mencapai 86%. Peningkatan 
ini melebihi dari indikator keberhasilan yang ingin dicapai yaitu 80%. 
Kemampuan berhitung anak sudah dapat diajarkan di TK Kelompok B, 
namun dengan cara yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak yaitu dengan 
bermain. Kedua penelitian di atas menunjukkan anak TK kelompok B sudah 
memiliki kemampuan berhitung yang baik yaitu  mencapai indikator keberhasilan 
75% dan 80%. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui bagaimana kemampuan 
berhitung anak TK kelompok B khususnya di Kelurahan Ringinharjo. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting (Sekaran dalam Sugiyono, 2011: 93). Dalam penelitian ini, 
masalahnya adalah adanya perbedaan pendapat tentang pemberian pelajaran 
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calistung pada anak TK. Ada yang melarang pemberian pelajaran calistung di TK 
karena dianggap dapat menyebabkan mental hectic. Sebaliknya ada juga pendapat 
yang  memperbolehkan pemberian pelajaran calistung pada anak TK asalkan 
dengan cara yang menyenangkan (bermain) dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, serta pendapat yang menyatakan bahwa pemberian calistung 
justru dapat menyembuhkan mental hectic.  
Pada kenyataannya pembelajaran berhitung sudah diberikan kepada anak 
TK. Materi berhitung juga sudah termuat dalam Permendikbud No 137 Tahun 
2014  tentang standar nasional PAUD. Kemampuan berhitung anak usia 5-6 yang 
sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) yang 
tercantum dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014 yaitu anak mampu 
menyebutkan bilangan (1-10), menggunakan bilangan untuk berhitung 
(korespondensi satu-satu), serta mengklasifikasi benda berdasarkan warna, 
bentuk, dan ukuran (3 variasi).  
Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan berhitung dan indikator 
kemampuan berhitung diambil dua dari STPPA yaitu menggunakan bilangan 
untuk berhitung (korespondensi satu-satu), serta mengklasifikasi benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Smith (dalam Pirjo Aunino dan Markku Niemivirta, 2010: 427) yang menyatakan 
bahwa perkembangan berhitung berhubungan dengan kemampuan untuk 
membandingkan, mengklasifikasikan, korespondensi satu-satu dan seriasi. 
Kemampuan berhitung anak diukur dengan tes yaitu tes performasi maksimal 
dengan menggunakan instrumen tes berhitung yang berupa berupa LKA. Hasil tes 
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kemudian dianalisis apakah sudah sesuai atau belum sesuai dengan STPPA dan 
kesimpulnnya digunakan untuk menentukan implementasi terhadap masalah yang 
ada. Berikut kerangka bagan berpikir dalam penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.  
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
Subjek Penelitian: 
Anak TK kelompok B 
di Kelurahan 
Ringinharjo 
 
Objek Penelitian: 
Kemampuan berhitung 
 
Metode: 
Tes performasi 
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Alat: 
Tes berhitung (LKA) 
Diukur  Memiliki   
Pertanyaan Penelitian 
Bagaimanakah kemampuan 
berhitung anak TK 
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Menjawab Menghasilkan 
Melekat pada Memperoleh 
Masalah       
Adanya perdepatan 
tentang pemberian 
pembelajaran 
berhitung di TK. 
Hasil 
Sesuai/tidak 
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STPPA 
Implementasi  
41 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka berpikir tersebut, maka menghasilkan 
pertanyaan penelitian yaitu bagaimanakah kemampuan berhitung anak TK 
kelompok B di Kelurahan Ringinharjo yang meliputi: 
1. Kemampuan menghitung gambar benda sejenis 
2. Kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan warna 
3. Kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan bentuk 
4. Kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan ukuran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis 
penelitian deskriptif. Penggunaan pendekatan kuantitatif dikarenakan penelitian 
ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi 
Arikunto (2006: 12) yang menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan 
pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, dimulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. 
Penelitian deskriptif dilakukan dengan maksud untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Suharsimi Arikunto, 2013: 3). 
Penelitian deskriptif bertujuan melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” 
dalam suatu situasi. Ary, dkk. (2007: 447) menyatakan ada beberapa jenis 
penelitian yang dapat digolongkan sebagai penelitian deskriptif. Penelitian itu 
adalah studi kasus, survey, studi pengembangan, studi tindak-lanjut, analisis 
dokumenter, analisis kecenderungan, dan studi korelasi.  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif jenis survey. Penelitian 
survey merupakan penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang 
terdapat atau apa yang terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah 
tertentu. Data yang terkupul diklasifikasikan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. 
Setelah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan. Salah satu tujuan 
penelitian survey adalah mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala 
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maupun keadaan (Sugiyono, 2010: 10). Survey dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan berhitung anak TK Kelompok B Kelurahan 
Ringinharjo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul. 
 
B. Sumber Data 
1. Populasi 
Sugiyono (2006: 72) mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan sifatnya, populasi digolongkan menjadi dua, yaitu 
populasi homogen dan populasi heterogen. Populasi homogen adalah sumber data 
yang unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang sama sehingga tidak perlu 
mempermasalahkan jumlahnya secara kuantitatif. Sedangkan, populasi heterogen 
adalah sumber data yang unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang berbeda 
(bervariasi) sehingga perlu ditetapkan batas-batasnya baik secara kuantitatif 
maupun secara kualitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak TK Kelompok B di 
Kelurahan Ringinharjo Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul yang terdiri dari 4 
TK yaitu TK Pertiwi 45 Deresan, TK Masyitoh Gemahan, TK Arena Putra, dan  
TK ABA Panti Putra. Jumlah keseluruhan anak TK Kelompok B di Kelurahan 
Ringinharjo pada tahun pelajaran 2015/2016 adalah 158 anak. Anak TK 
Kelompok B adalah anak usia 5-6 tahun yang berdasarkan teori perkembangan 
kognitif Piaget, anak pada usia ini berada pada tahap praoperasional. Populasi 
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penelitian ini memiliki karakteristik yang sama baik dari segi usia maupun tahap 
perkembangannya sehingga termasuk populasi homogen. 
2. Sampel 
Sugiyono (2006: 118) mengartikan sampel sebagai bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini 
bersifat homogen, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampling yang memberikan kesempatan yang sama 
kepada setiap anggota populasi untuk dapat dipilih menjadi anggota sampel 
(propability sampling) khususnya simple random sampling without replacement. 
Simple random sampling adalah cara pengambilan sampel dengan cara acak tanpa 
memperhatikan strata dalam anggota populasi. Without replacment adalah cara 
pengambilan sampel tanpa pengembalian, sehingga sampel yang terpilih tidak 
akan terpilih kembali. Jadi, simple random sampling without replacment adalah 
penarikan sampel secara acak sederhana tanpa pengembalian.  
Sebelum melakukan pengambilan sampel maka sebelumnya ditentukan 
ukuran sampel. Dalam menentukan ukuran/jumlah sampel peneliti menggunakan 
rumus Slovin sebagai berikut. 
 
Rumus Slovin (Sugiyono, 2006: 120): 
  
 
     
 
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = taraf kesalahan (error) 
 
45 
Dalam setiap penelitian tidak mungkin hasilnya 100 %, maka peneliti 
memberikelonggaran dengan taraf kesalahan 10 %. Jumlah populasi yang 
digunakan adalah 158 anak, maka jumlah sampelnya adalah sebagi berikut. 
 
  
 
     
 
  
   
            
 
  
   
             
 
  
   
      
 
  
   
    
 
        
 
Anggota populasi yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 61,24. 
Pada perhitungan sampel yang menghasilkan pecahan (terdapat koma) sebaiknya 
dibulatkan ke atas. Hal ini lebih aman daripada kurang di bawahnya. Maka sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 62 anak. 
Setelah mengetahui ukuran sampel, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan pengambilan sampel. Cara randomisasi sederhana yang digunakan 
adalah undian. Langkah-langkah melakukan undian adalah sebagai berikut: 
a. Membuat sample frame yaitu dengan cara menulis nomor urut sejumlah 
populasi (1-158) berdasarkan absen anak dari TK Pertiwi 45 Ringinjarjo, TK 
Arena Putra, TK Masyitoh 1 Gemahan, dan TK ABA Panti Putra. 
b. Menulis setiap nomor pada selembar kertas kecil 
c. Menggulung kertas 
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d. Memasukkan gulungan kertas ke dalam botol  
e. Mengocok dan mengambil satu demi satu gulungan yang keluar sampai 62 
gulungan (gulungan yang sudah diambil tidak dikembalikan dalam botol) 
f. Mencatat sampel, yaitu dari pengundian 158 nomor (sebanyak populasi) 
tersebut diperoleh sampel 62 anak yang terdiri dari 12 anak TK Pertiwi 45 
Ringinharjo, 26 anak TK Arena Putra, dan 24 anak TK Masyitoh 1 Gemahan.  
 
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh Sugiyono (2011: 224) bahwa teknik pengumpulan data adalah 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian ialah mendapatkan data. Sehingga, seorang peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang sesuai standar data yang ditetapkan jika tidak mengetahui 
teknik pengumpulan data.  
Suharsimi Arikunto (2013: 193) menyatakan bahwa berbicara teknik 
pengumpulan data sebenarnya sama saja berbicara evaluasi. Mengevaluasi tidak 
lain adalah memperoleh data tentang status sesuatu dibandingkan dengan standar 
atau ukuran yang telah ditentukan, karena mengevaluasi juga mengadakan 
pengukuran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes, yaitu tes yang mengukur performasi maksimal (maximum 
performance). Tes jenis ini dirancang untuk mengungkap apa yang mampu 
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dilakukan oleh seseorang dan seberapa baik kemampuan melakukannya (Saiffudin 
Azwar, 2015: 5).   
Peneliti menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak), yaitu lembaran-
lembaran yang berisi tugas-tugas untuk dikerjakan sebagai alat untuk mengetahui 
kemampuan berhitung yang dimiliki anak. Tugas di sini bukan berupa pertanyaan-
pertanyaan, melainkan berupa gambar. Adapun langkah-langkah tes adalah: 
pertama peneliti menjelaskan tugas apa yang harus dikerjakan oleh anak; kedua, 
semua anak diberi LKA; ketiga, anak diminta untuk mengerjakan LKA; dan 
terakhir, anak yang sudah selesai dipersilahkan untuk mengumpulkan LKA. 
Langkah pertama sampai dengan langkah ketiga hanya cara untuk menjaga 
agar kelas tetap kondusif, sedangkan langkah keempat adalah pelaksanaan tes 
performasi berhitung. Pada saat mengumpulkan tugas ini anak dipersilahkan maju 
satu-satu, anak ditanya apa tugas yang harus dikerjakan (yang mana yang harus 
dihitung), kemudian anak diminta untuk menunjukkan bagaimana cara 
menghitungnya dan berapa hasilnya. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian memerlukan alat untuk mendapatkan data. Alat tersebut 
dinamakan instrumen pengumpulan data. Instrumen adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena baik alam maupun sosial yang akan diteliti 
(Sugiyono, 2011: 102). Instumen berguna untuk mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen merupakan alat untuk memantau objek penelitian 
yang harus dicatat secara autentik.  
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Variabel yang ingin diukur adalah kemampuan berhitung dan teknik  
pengumpulan data menggunakan tes, maka instrumen pengumpulan data 
menggunakan tes berhitung yang berupa LKA. Tes berhitung disusun berdasarkan 
STPPA yang termuat dalam Permendikbud No 137 tahun 2014. Variabel dalam 
penelitian ini adalah kemampuan berhitung dan indikator kemampuan berhitung 
peneliti ambil dua dari beberapa STPPA yang ada, yaitu anak usia 5-6 tahun 
mampu menggunakan bilangan untuk berhitung (korespondensi satu-satu) dan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, serta ukuran (3 variasi) 
yang selanjutnya kedua indikator tersebut dijabarkan lagi menjadi empat 
subindikator yaitu menghitung gambar benda sejenis, menghitung gambar benda 
berdasarkan warna, menghitung gambar benda berdasarkan bentuk, dan 
menghitung gambar benda berdasarkan ukuran. 
Kemampuan berhitung dibagi menjadi 4 indikator maka LKA yang 
digunakan ada 4 lembar. Pada setiap lembarnya berupa satu tugas untuk satu 
indikator yang terdiri dari 5 soal (berupa gambar) untuk dikerjakan. Jadi LKA 
berhitung ini terdiri dari 4 tugas yang terbagi menjadi 20 soal. Adapun kisi-kisi  
LKA berhitung yang digunakan adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Tes Kemampuan Berhitung 
Variabel Indikator  Subindikator  Jumlah 
Soal  
No. Soal  
Kemamp
uan 
berhitung 
Korespondensi 
satu-satu 
Menghitung gambar benda 
sejenis 
5 1-5 
Mengklasifika
sikan benda 
berdasarkan 
warna, bentuk, 
dan ukuran (3 
variasi) 
Menghitung gambar benda 
berdasarkan warna 
5 6-10 
Menghitung gambar benda 
berdasarkan bentuk 
5 11-15 
Menghitung gambar benda 
berdasarkan ukuran 
5 16-20 
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Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung adalah tes 
performasi maksimal, sehingga penilaian bukan berdasarkan pada hasil anak 
mengerjakan LKA atau hasil anak menuliskan jawaban pada LKA saja tetapi juga 
proses bagaimana cara anak dalam menghitung gambar. Anak melalui tiga tahap 
penguasaan berhitung yaitu tahap penguasaan konsep, tahap transisi, dan tahap 
lambang (Depdiknas dalam Chresty Anggreani, 2013: 21). Anak dinilai benar dan 
diberi skor 1 jika sudah berhitung dengan melakukan korespondensi satu-satu 
serta menuliskan hasilnya dengan benar, jika belum maka anak masih dinilai salah 
dan diberi skor 0. Dengan demikian, rubrik penilaian yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berhitung 
Kriteria Keterangan Skor  
Benar  Anak sudah mampu berhitung dengan melakukan 
korespondensi satu-satu (menunjuk gambar sesuai dengan 
bilangan yang diucapkan) dan menuliskan hasilnya 
dengan benar. 
1 
Salah Anak belum mampu berhitung dengan melakukan 
korespondensi satu-satu (menunjuk gambar sesuai dengan 
bilangan yang diucapkan) dan menuliskan hasilnya 
dengan benar. 
0 
 
D. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila benar-benar dapat mengukur 
aspek yang akan diukur. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan validitas isi (content validity), yaitu validitas yang dapat dibangun 
berdasarkan isi yang disusun atas pertanyaan yang diajukan telah menggambarkan 
sesuatu yang diukur. Uji validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan 
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antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. Dalam hal 
ini rancangan yang telah ditetapkan terdapat pada Standar Pendidikan Anak Usia 
Dini yang tertuang dalam Permendikbud No. 137 tahun 2014 pada lingkup 
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. 
Sukardi (2007: 123) menyatakan bahwa validitas isi pada umumnya 
ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Tidak ada formula matematis untuk 
menghitung validitas. Untuk memberikan gambaran bagaimana suatu LKA 
divalidasi dengan menggunakan validitas isi, pertimbangan ahli tersebut 
dilakukan dengan cara sebagai berikut. Pertama, para ahli diminta untuk 
mengamati secara cermat semua butir soal dalam LKA. Kemudian para ahli 
diminta untuk mengoreksi semua butir-butir yang telah dibuat. Pada akhir 
perbaikan, para ahli diminta untuk memberikan pertimbangan tentang bagaimana 
tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang hendak diukur. Pada penelitian ini 
instrumen divalidasi oleh dosen Pembimbing yaitu Ika Budi Maryatun M.Pd. 
Instrumen penelitian berupa LKA yang terdiri dari 20 butir dinyatakan valid. 
2. Reliabilitas Instrumen  
Sukardi (2007: 127) mengartikan reabilitas sebagai konsistensi atau 
keajegan. Suatu instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai 
apabila digunakan untuk mengukur suatu aspek beberapa kali dengan hasil yang 
sama atau relatif sama. Instrumen yang reliabel cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 154). Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas 
instrumen secara internal (internal consistency). Reliabilitas internal diperoleh 
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dengan cara menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan, kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik K-R. 21. Rumus K-R. 21 (Suharsimi Arikunto, 
2013: 232) sebagai berikut: 
    
 
     
    
      
   
  
Dengan keterangan: 
     = reliabilitas internal seluruh instrumen 
   = jumlah butir dalam instrumen 
  = mean skor total 
    = varians total 
 
Instrumen berupa LKA yang terdiri dari 20 butir diujicobakan di TK 
Pertiwi Kebonalas. Instrumen diujikan pada anak TK Kelompok B dengan jumlah 
15 anak. Dari data yang diperoleh (tabel 7. terlampir pada hal. 85) dapat diketahui 
skor total (  ) sebesar 282 dan skor kuadrat total (   ) sebesar 5374.  
Dengan rumus  K-R. 21 langkah pertama adalah menentukan Mean. 
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Langkah selanjtnya adalah menentukan varians total. 
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Langkah terakhir, hasil diatas dimasukkan dalam rumus  KR21.  
     
 
     
    
      
   
  
       
  
      
    
              
         
     
      
  
  
     
          
     
  
               
     
     
  
                   
                 
          
 
Wells & Wollack (Saifuddin Azhar, 2015: 126) mengatakan bahwa high-
stake tests yang dirancang secara professional hendaknya memiliki koefisien 
konsistensi internal minimal 0,90; sedangkan untuk tes yang tidak begitu besar 
pertaruhannya harus memiliki koefisien konsistensi internal paling tidak setinggi 
0,80 atau 0,85. Dari perhitungan tersebut di atas dapat diketahui koefisien 
reliabilitas instrumen sebesar 0,82. Nilai 0,82 lebih besar dari 0,80 maka 
instrument ini dinyatakan reliabel. 
 
E.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis atau pengolahan data sangat berhubungan erat dengan 
jenis data yang diperoleh, pertanyaan penelitian atau hipotesis dan tujuan 
penelitian. Tujuan penelitian dengan pertanyaan penelitian atau hipotesis 
walaupun rumusannya berbeda, tetapi memiliki sasaran yang sama. Penelitian ini 
tujuan atau pertanyaannya hanya diarahkan untuk mendapatkan deskripsi tentang 
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kemampuan berhitung anak TK kelompok B di Kelurahan Ringinharjo, maka 
analisis datanya menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambaran data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011: 199). Analisis ini hanya berupa 
akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau 
menerangkan saling berhubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau 
melakukan penarikan kesimpulan. Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan 
hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data 
atau keadaan atau fenomena,  Dengan kata lain, statistik deskriptif berfungsi 
menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada statistik 
deskriptif hanya ditujukan pada kumpulan yang ada.  
Analisis kemampuan berhitung didasarkan pada data hasil tes yang berupa 
skor mentah. Skor mentah merupakan terjemahan langsung dari hasil performasi 
siswa dalam suatu tes, yang dinyatakan dalam bentuk angka. Skor mentah didapat 
dari jumlah butir yang dijawab benar (Saifuddin Azwar, 2015: 120). Skor mentah 
pada setiap indikator kemudian dimaknai dengan mengacu pada norma 
interpretasi yang telah dibuat dengan cara kategorisasi.  
Saifuddin Azwar (2015: 107) menyatakan kategorisasi bertujuan utuk 
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang 
menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Banyaknya jenjang kategori 
diagnosis yang dibuat biasanya tidak lebih dari lima dan tidak kurang dari tiga. 
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Dalam penyusunan skala terlebih dahulu ditetapkan satuan deviasi standar (σ) dan 
mean teoritiknya (μ). Pada suatu disribusi normal standar terbagi atas enam 
bagian (satuan deviasi standar). Tiga bagian bertanda negatif yang berada di 
sebelah kiri mean dan tiga bagian bertanda positif berada di sebelah kanan mean.  
Jumlah soal pada setiap indikator kemampuan berhitung terdiri dari 5 butir 
dimana tiap butir diberi skor 0 jika dijawab salah dan diberi skor 1 jika dijawab 
benar. Skor minimum yang mungkin diperoleh anak adalah X=0 (yaitu 5x0) dan 
skor maksimum adalah X=5 (yaitu 5x1), sehingga rentang skor skalanya sebesar 5 
(yaitu 5-0). Dengan demikian, setiap satuan deviasi standarnya berskor 
σ=1/6x5=0,83 dan mean teoritiknya μ=1/2x5=2,5. Karena penggolongan subjek 
akan dibuat 4 kategori diagnosis kemampuan berhitung, maka keenam satuan 
deviasi standar itu kemudian dibagi ke dalam 4 bagian sebagai berikut: 
X < (μ – 1,5σ)    Belum Berkembang (BB) 
(μ – 1,5σ) ≤ X < μ   Mulai Berkembang (MB) 
μ ≤  X < (μ + 1,5σ)   Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
(μ + 1,5σ) ≤  X   Berkembang Sangat Baik (BSB) 
sehingga dengan harga σ=0,83 dan μ=2,5 diperoleh kriteria skor jenjang 
kemampuan berhitung sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Kriteria Kemampuan Berhitung  
No Skor Kriteria  
1 3,76 - 5 Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2 2,51 - 3,75 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3 1,26 – 2,5 Mulai Berkembang (MB) 
4 0 – 1,25 Belum Berkembang (BB) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di tiga TK di Kelurahan Ringingharjo yang dipilih 
sebagai sampel penelitian, yaitu TK Pertiwi 45 Ringinharjo, TK Arena Putra, dan 
TK Masyitoh 1 Gemahan. Adapun deskripsi lokasi masing-masing TK adalah 
sebagai berikut: 
a. TK Pertiwi 45 Ringinharjo 
TK Pertiwi 45 Ringinharjo merupakan TK swasta yang terletak di 
Pedukuhan Deresan Kelurahan Ringinharjo Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul. 
Lokasi TK Pertiwi 45 Ringinharjo berada satu komplek dengan GOR, SDN 
Ringinharjo, SMA 17 Bantul, serta terletak diantara tiga dusun yakni Dusun 
Deresan, Dusun Soropaten, dan Dusun Gemahan. TK ini terdiri dari  kelas A dan 
B. Jumlah anak sebanyak 30 anak yang diampu oleh 3 guru. 
 
. 
Gambar 2.  
Pengambilan data di TK Pertiwi 45 Ringinharjo 
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b. TK Arena Putra 
TK Arena Putra merupakan TK swasta yang terletak di Pedukuhan 
Gumuk Kelurahan Ringinharjo Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul. Lokasi TK 
Arena Putra berada diantara rumah-rumah warga.  TK ini terdiri dari  kelas A,B1 
dan B2. Jumlah anak sebanyak 30 anak yang diampu oleh 2 guru. Kondisi ruang 
kelas sudah cukup baik. Banyak alat permainan yang terdapat di dalam ruang 
kelas seperti balok, puzzle, dsb.  
 
 
Gambar 3.  
Pengambilan data di TK Arena Putra 
 
c. TK Masyitoh 1 Gemahan 
TK Masyitoh 1 Gemahan merupakan TK swasta berbasis keagamaan yang 
terletak di Pedukuhan Gemahan Kelurahan Ringinharjo Kecamatan Bantul 
Kabupaten Bantul. Lokasi TK Masyitoh 1 Gemahan berada diantara rumah-rumah 
warga, dan dekat dengan SD Islam Al-Azhar 38 Bantul. TK ini terdiri dari 5 kelas 
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yaitu kelas A1, A2, A3, B1 dan B2. Jumlah anak Kelompok B sebanyak 29 anak 
yang diampu oleh 4 guru. Kondisi ruang kelas sudah cukup baik dengan model 
pembelajaran sudut.  
 
  
Gambar 4.  
Pengambilan data di TK Masyitoh 1 Gemahan 
 
2. Deskripsi Data dan Analisis 
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung adalah tes 
performasi maksimal. Adapun langkah-langkah tes adalah: pertama peneliti 
menjelaskan tugas apa yang harus dikerjakan oleh anak; kedua, semua anak diberi 
LKA; ketiga, anak diminta untuk mengerjakan LKA; dan terakhir, anak yang 
sudah selesai dipersilahkan untuk mengumpulkan LKA. Pada saat mengumpulkan 
tugas inilah penilaian dilakukan. Anak dipersilahkan maju satu-satu, anak ditanya 
apa tugas yang harus dikerjakan (yang mana yang harus dihitung), kemudian anak 
diminta untuk menunjukkan bagaimana cara menghitungnya dan berapa hasilnya. 
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Penilaian dilakuakan berdasarkan pada proses bagaimana cara anak dalam 
menghitung gambar dan menuliskan jawaban pada LKA karena anak diharapkan 
tidak hanya mengetahui bilangan tetapi juga memahami suatu bilangan mewakili 
sejumlah benda dan juga mengetahui seperti apa lambang bilangannya karena 
dalam belajar berhitung anak melalui tahap penguasaan konsep, tahap transisi, dan 
tahap lambang. Anak dinilai benar dan diberi skor 1 jika sudah berhitung dengan 
melakukan korespondensi satu-satu serta menuliskan hasil dengan benar, jika 
belum maka anak masih dinilai salah dan diberi skor 0.  
Variabel kemampuan berhitung telah dijabarkan menjadi empat indikator, 
yaitu menghitung gambar benda sejenis, menghitung gambar benda berdasarkan 
warna, menghitung gambar benda berdasarkan bentuk, dan menghitung gambar 
benda berdasarkan ukuran. Untuk mengetahui kemampuan berhitung anak secara 
keseluruhan, skor mentah yang diperoleh anak dari semua indikator dijumlahkan 
kemudian dicari rata-ratanya untuk selanjutnya dikategorisasi. Penulis 
mengunakan acuan pada tabel 3 tentang kriteria kemampuan berhitung yang 
menyatakan bahwa kisaran  skor 0-1,25 berada pada kriteria Belum Berkembang 
(BB), kisaran skor 1,26-2,5 berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB), kisaran 
skor 2,51- 3,75 berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 
kisaran skor 3,76- 5 berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Skor mentah kemampuan berhitung (terlampir dalam tabel 5 pada halaman 
100-101) menunjukkan bahwa total skor dari masing-masing indikator adalah 306 
untuk kemampuan menghitung gambar benda sejenis, 285 untuk menghitung 
gambar benda berdasarkan warna, 286 untuk menghitung gambar benda 
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berdasarkan bentuk, dan 292 untuk menghitung gambar benda berdasarkan 
ukuran, sehingga total skor rata-rata kemampuan berhitung secara keseluruhan 
adalah 292,25 dengan rata-rata 4,71; skor maksimal 5 dan skor minimal 3,75 
sehingga memiliki range sebesar 1,25. Sedangkan varians sebesar 0,09 dan 
standar deviasi 0,3. Tabel 5 juga menunjukkan dari 62 anak, 1 anak mendapatkan 
skor 3,75; 2 anak mendapatkan skor 4; 6 anak mendapatkan skor 4,25; 10 anak 
mendapatkan skor 4,5; 20 anak mendapatkan skor 4,75; dan  23 anak 
mendapatkan skor 5. Apabila perolehan skor kemampuan berhitung ditampilkan 
dalam bentuk diagram lingkaran, maka akan tampak seperti pada gambar 5  
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 5.  
Diagram Batang Skor Kemampuan Berhitung 
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Diagram batang di atas menunjukkan persentase perolehan skor 
kemampuan berhitung, yakni sebanyak 2% mendapatkan skor 3,75; sebanyak 3% 
mendapatkan skor 4; sebanyak 10% mendapatkan skor 4,25; sebanyak 16% 
mendapatkan skor 4,5; sebanyak 32% mendapatkan skor 4,75; dan sebanyak 37% 
mendapatkan skor 5. Skor-skor tersebut kemudian dilakukan kategorisasi. Skor 
yang diperoleh semua anak berada di atas 3,33 dan memiliki rata-rata 4,71 
sehingga kemampuan berhitung anak TK kelompok B di Kelurahan Ringinharjo 
berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Apabila kategorisasi skor 
kemampuan berhitung ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran, maka akan 
tampak seperti pada gambar 6 sebagai berikut:   
 
 
Gambar 6.  
Diagram Batang Kriteria Rata-rata Kemampuan Berhitung 
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98% berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan hanya 2% yang 
berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan untuk melihat 
bagaimana kemampuan berhitung anak pada setiap indikatornya, penulis 
menguraikan data dan analisisnya sebagai berikut. 
a. Data dan analisis kemampuan menghitung gambar benda sejenis 
Skor kemampuan menghitung gambar benda sejenis (terlampir dalam 
tabel 6 pada halaman 102) menunjukkan total skor yang diperoleh sebesar 306 
dengan rata-rata 4,9; skor maksimal 5 dan skor minimal 3 sehingga memiliki 
range sebesar 2. Sedangkan varians sebesar 0,09 dan standar deviasi 0,3. Tabel 6 
juga menunjukkan dari 62 anak 1 anak mendapatkan skor 3; 2 anak mendapatkan 
skor 4; dan  59 anak mendapatkan skor 5. Apabila perolehan skor kemampuan 
menghitung gambar benda sejenis ditampilkan dalam bentuk diagram batang, 
maka akan tampak seperti pada gambar 7 sebagai berikut:   
 
 
Gambar 7.  
Diagram Batang Skor Kemampuan Menghitung Gambar Sejenis 
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Diagram batang di atas menunjukkan persentase perolehan skor 
kemampuan berhitung dengan benda sejenis, yakni sebanyak 2% mendapatkan 
skor 3, sebanyak 3% mendapatkan skor 4, dan sebanyak 95 % mendapatkan skor 
5. Untuk dapat memaknai skor-skor tersebut, penulis mengunakan acuan pada 
tabel 3. tentang kriteria kemampuan berhitung yang menyatakan bahwa kisaran  
skor 0-1,25 berada pada kriteria Belum Berkembang (BB), kisaran skor 1,26-2,5 
berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB), kisaran skor 2,51-3,75 berada pada 
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan kisaran skor 3,76-5 berada pada 
kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Apabila kategorisasi skor kemampuan 
berhitung dengan benda sejenis ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran, 
maka akan tampak seperti pada gambar 8 sebagai berikut: 
 
Gambar 8. 
Diagram Batang Kriteria Kemampuan Menghitung Gambar Sejenis 
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Diagram batang di atas menunjukkan persentase kriteria kemampuan 
berhitung dengan benda sejenis, yakni sebanyak 2% berada pada kriteria 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan sebanyak 98% berada pada kriteria 
Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berhitung dengan benda sejenis anak TK kelompok B di Kelurahan 
Ringinharjo berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
b. Data dan analisis kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan 
warna 
 
Skor kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan warna 
(terlampir dalam tabel 7 pada halaman 103 ) menunjukkan total skor sebesar 285 
dengan rata-rata 4,6; skor maksimal 5 dan skor minimal 1 sehingga memiliki 
range sebesar 4. Sedangkan varians sebesar 0,8 dan standar deviasi 0,89. Tabel 7 
juga menunjukkan dari 62 anak, 2 anak mendapatkan skor 1; 1 anak mendapatkan 
skor 2; 2 anak mendapatkan skor 3; 10 anak mendapatkan skor 4; dan  47 anak 
mendapatkan skor 5. Apabila perolehan skor kemampuan berhitung berdasarkan 
warna ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak seperti pada 
gambar 9 sebagai berikut:  
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Gambar 9. 
Diagram Batang Skor Kemampuan Menghitung Gamba  
Berdasarkan Warna 
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dengan benda sejenis ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran, maka akan 
tampak seperti pada gambar 10 sebagai berikut:   
 
 
Gambar 10. 
Diagram Batang Kriteria Kemampuan Menghitung Gambar 
Berdasarkan Warna 
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anak TK kelompok B di Kelurahan Ringinharjo berada pada kriteria Berkembang 
Sangat Baik (BSB). 
c. Data dan analisis kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan 
bentuk 
 
Skor kemampuan berhitung berdasarkan bentuk (terlampir dalam tabel 8 
pada halaman 104) menunjukkan total skor sebesar 286 dengan rata-rata 4,61; 
skor maksimal 5 dan skor minimal 3 sehingga memiliki range sebesar 2. 
Sedangkan varians sebesar 0,31 dan standar deviasi 0,55. Tabel 8 juga 
menunjukkan dari 62 anak,  2 anak mendapatkan skor 3; 20 anak mendapatkan 
skor 4; dan  40 anak mendapatkan skor 5. Apabila perolehan skor kemampuan 
berhitung berdasarkan bentuk ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka 
akan tampak seperti pada gambar 11 sebagai berikut: 
 
Gambar 11. 
Diagram Batang Skor Kemampuan Menghitung Gambar 
Berdasarkan Bentuk 
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Diagram batang di atas menunjukkan persentase perolehan skor 
kemampuan berhitung berdasarkan bentuk, yakni sebanyak 3% mendapatkan skor 
3, sebanyak 32% mendapatkan skor 4, dan sebanyak 65% mendapatkan skor 5. 
Untuk dapat memaknai skor-skor tersebut, penulis mengunakan acuan pada tabel 
3. tentang kriteria kemampuan berhitung yang menyatakan bahwa kisaran  skor 0-
1,25 berada pada kriteria Belum Berkembang (BB), kisaran skor 1,26 – 2,5 berada 
pada kriteria Mulai Berkembang (MB), kisaran skor 2,51-3,75 berada pada 
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan kisaran skor 3,76–5 berada pada 
kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Apabila kategorisasi skor kemampuan 
berhitung berdasarkan bentuk ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran, maka 
akan tampak seperti pada gambar 12 sebagai berikut:   
 
 
Gambar 12. 
Diagram Batang Kriteria Kemampuan Menghitung Gambar 
Berdasarkan Bentuk 
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Diagram batang di atas menunjukkan persentase kriteria kemampuan 
berhitung berdasarkan bentuk, yakni sebanyak 3% berada pada kriteria 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan sebanyak 97% berada pada kriteria 
Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berhitung berdasarkan bentuk anak TK kelompok B di Kelurahan 
Ringinharjo berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
d. Data dan analisis kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan 
ukuran 
 
Skor kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan ukuran 
(terlampir dalam tabel 9 pada halaman 105) menunjukkan total skor sebesar 292 
dengan rata-rata 4,71; skor maksimal 5 dan skor minimal 2 sehingga memiliki 
range sebesar 3. Sedangkan varians sebesar 0,44 dan standar deviasi 0,66. Tabel 9 
juga menunjukkan dari 62 anak, 2 anak mendapatkan skor 2, 1 anak mendapatkan 
skor 3; 10 anak mendapatkan skor 4; dan  49 anak mendapatkan skor 5. Apabila 
perolehan skor kemampuan berhitung berdasarkan bentuk ditampilkan dalam 
bentuk diagram lingkaran, maka akan tampak seperti pada gambar 13 sebagai 
berikut: 
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Gambar 13. 
Diagram Batang Skor Kemampuan Menghitung Gambar 
Berdasarkan Ukuran 
 
Diagram batang di atas menunjukkan persentase perolehan skor 
kemampuan berhitung berdasarkan ukuran, yakni sebanyak 3% mendapatkan skor 
2, sebanyak 2% mendapatkan skor 3, sebanyak 14% mendapatkan skor 4, dan 
sebanyak 81% mendapatkan skor 5. Untuk dapat memaknai skor-skor tersebut, 
penulis mengunakan acuan pada tabel 3. tentang kriteria kemampuan berhitung 
yang menyatakan bahwa kisaran  skor 0-1,25 berada pada kriteria Belum 
Berkembang (BB), kisaran skor 1,67-2,49 berada pada kriteria Mulai Berkembang 
(MB), kisaran skor 2,5-3,32 berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), dan kisaran skor 3,33–5 berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Apabila kategorisasi skor kemampuan berhitung berdasarkan bentuk 
ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran, maka akan tampak seperti pada 
gambar 14 sebagai berikut:   
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Gambar 14.  
Diagram Batang Kriteria Kemampuan Menghitung Gambar 
Berdasarkan Ukuran 
 
Diagram batang di atas menunjukkan persentase kriteria kemampuan 
berhitung berdasarkan ukuran, yakni sebanyak 3% berada pada kriteria Mulai 
Berkembang (MB), sebanyak 2% berada pada kriteria Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), dan sebanyak 95% berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung 
berdasarkan bentuk anak TK kelompok B di Kelurahan Ringinharjo berada pada 
kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
B. Pembahasan  
Kemampuan berhitung merupakan bagian dari salah satu aspek 
perkembangan anak, yaitu termuat dalam lingkup perkembangan kognitif. 
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Kemampuan berhitung perlu distimulasikan sejak dini. Pemberian pembelajaran 
berhitung di Taman Kanak-kanak bertujuan untuk memberi dasar-dasar berhitung 
agar anak lebih siap untuk mengikuti pelajaran berhitung yang lebih kompleks 
pada jenjang selanjutnya. Pemberian pembelajaran berhitung di Taman Kanak-
kanak masih menjadi perdebatan. Di satu sisi ada pihak yang menyatakan tidak 
boleh memberikan pembelajaran berhitung kepada anak TK, tetapi di sisi lain ada 
pihak yang memperbolehkan pembelajaran berhitung di TK asalkan diberikan 
dengan metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Pada kenyataannya pembelajaran berhitung sudah diberikan kepada anak 
TK. Materi berhitung juga sudah termuat dalam Permendikbud No 137 Tahun 
2014  tentang standar nasional PAUD. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif jenis survey. Survey dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan berhitung anak TK Kelompok B di Kelurahan Ringinharjo apakah 
sudah sesuai atau belum sesuai dengan STTPA yang tercantum dalam 
Permendikbud No 137 Tahun 2014. Anak TK kelompok B di Kelurahan 
Ringinharjo diharapkan memiliki kemampuan berhitung yang sesuai atau sudah 
memenuhi standar tersebut. 
Kemampuan berhitung anak usia 5-6 yang sesuai dengan Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) yang tercantum dalam Permendikbud 
No 137 Tahun 2014 yaitu anak mampu menyebutkan bilangan (1-10), 
menggunakan bilangan untuk berhitung (korespondensi satu-satu), serta 
mengklasifikasi benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi).  
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Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan berhitung dan indikator 
kemampuan berhitung diambil dua dari STPPA yaitu menggunakan bilangan 
untuk berhitung (korespondensi satu-satu), serta mengklasifikasi benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi). Kemampuan berhitung anak 
diukur dengan tes performasi maksimal dengan menggunakan instrument tes 
berhitung yang berupa LKA. data hasil tes kemudian dianalisis dan dimaknai 
dengan cara kategori sasi. 
Variabel kemampuan berhitung telah dijabarkan menjadi empat indikator, 
yaitu menghitung gambar benda sejenis, menghitung gambar benda berdasarkan 
warna, menghitung gambar benda berdasarkan bentuk, dan menghitung gambar 
benda berdasarkan ukuran. Berhitung dengan benda sejenis merupakan indikator 
yang paling sederhana dari empat indikator berhitung yang diteliti. Pada indikator 
ini, anak hanya menghitung jumlah bendanya saja tanpa memperhatikan 
karakteristik tertentu yang dimiliki benda seperti bentuk, warna, maupun ukuran 
karena benda yang dihitung adalah benda yang sama, yakni benda yang memiliki 
warna, bentuk dan ukuran yang sama, sehingga hasil yang diperoleh anak 
tergantung pada kemapuan anak dalam  korespondensi satu-satu.  
Hasil penelitian kemampuan berhitung dengan benda sejenis menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan anak TK kelompok B di Kelurahan Ringinharjo 
berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) yakni sebesar 4,9. Dari 62 
anak, 1 anak mendapatkan skor 3; 2 anak mendapatkan skor 4; dan  59 anak 
mendapatkan skor 5. Hal ini berarti  bahwa sebanyak 61 anak atau sebesar 98% 
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berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 1 anak atau sebesar 2% 
berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH).   
Berhitung pada anak usia dini pada dasarnya adalah korespondensi satu-
satu, yaitu satu benda mewakili satu bilangan atau satu jumlah. Anak menunjuk 
satu benda dengan menyebutkan sebuah bilangan. Anak menunjuk benda pertama 
dan menyebutkan bilangan satu, benda kedua dengan menyebutkan bilangan dua 
begitu seterusnya hingga benda terakhir. Anak TK Kelopok B seyogyanya sudah 
mampu melakukan koresponensi satu-satu. Fuson & Van de Rijt (Pirjo Aunino & 
Markku Niemivirta, 2010: 427-428) menyatakan bahwa kemampuan melakukan 
korespondensi satu-satu muncul pada tahap sinkronik dan  berhitung resultatif. 
Pada tahap sinkronik anak sudah dapat membilang dan menandai benda 
yang sudah dihitung dengan benar. Kemudian pada tahap berhitung resultatif 
anak-anak dapat membilang dengan benar dimulai dengan satu, memahami bahwa 
benda yang dihitung harus ditandai satu kali, dan yang terakhir menyebutkan 
bilangan yang menunjukkan jumlah sekelompok benda. Hasil tes yang diperoleh 
menunjukkan  masih ada anak yang salah. Anak belum melakukan korespondensi 
satu-satu dan ada juga yang belum bisa dalam mengenali atau menggunakan 
lambang bilangan sehingga menyebabkan hasil perhitungan yang salah. 
Ketiga indikator berhitung selanjutnya, yakni menghitung gambar benda 
berdasarkan warna, menghitung gambar benda berdasarkan bentuk, dan 
menghitung gambar benda berdasarkan ukuran membutuhkan keterampilan 
berhitung yang lebih kompleks, yakni kemampuan menghitung secara runtut dan 
menggunakannya untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini masalahnya adalah 
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anak diminta untuk menghitung gambar benda berdasarkan kriteria (warna, 
bentuk, dan ukuran). Anak tidak hanya membutuhkan keterampilan berhitung 
dengan korespondensi satu-satu, tetapi juga kemampuan mengklasifikasikan. 
Kemampuan mengklasifikasikan adalah kemampuan untuk memilih benda 
berdasarkan kesamaan ciri atau karakteristik yang dimiliki oleh beberapa benda. 
Maka dari itu untuk dapat berhitung dan mendapatkan jawaban yang benar, anak 
harus tahu benda apa yang harus dihitung (kemampuan mengklasifikasikan) dan 
menghitung semua benda yang termasuk dalam kriteria sebanyak satu kali dan 
hanya satu kali (kemampuan korespondensi satu-satu). 
Indikator berhitung yang kedua adalah menghitung gambar benda 
berdasarkan warna. Tes ini merupakan tes kemampuan menghitung gambar benda 
berdasarkan warna, sehingga kemampuan yang diperlukan dalam  tes ini adalah 
kemampuan untuk memilih dan menghitung benda yang memiliki warna yang 
sama. Hasil penelitian kemampuan berhitung berdasarkan warna anak TK 
kelompok B memiliki rata-rata sebesar 4,59 yang berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB).  Hasil skor anak dalam berhitung berdasarkan 
warna menurun dibandingkan skor anak dalam berhitung dengan benda sejenis. 
Dari 62 anak, 2 anak mendapatkan skor 1; 1 anak mendapatkan skor 2; 2 anak 
mendapatkan skor 3; 10 anak mendapatkan skor 4; dan  47 anak mendapatkan 
skor 5. Hal ini berarti sebanyak 3% mendapatkan skor 1, sebanyak 2% 
mendapatkan skor 2, sebanyak 3% mendapatkan skor 3, sebanyak 16% 
mendapatkan skor 4, dan sebanyak 76% mendapatkan skor 5. 
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Hasil tes yang diperoleh menunjukkan masih ada anak yang belum bisa 
membedakan warna seperti ketika diminta menghitung gambar benda yang 
berwarna merah, anak juga menghitung gambar yang berwarna orange. Kesalahan 
dalam berhitung berdasarkan warna dipengaruhi oleh kemampuan anak untuk 
mengklasifikasikan warna, kemampuan korespondensi satu-satu, dan kemampuan 
menggunakan lambang bilangan.  Untuk dapat mengklasifikasikan warna, maka 
anak harus sudah memiliki kemampuan mengenal warna. 
Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini, menyatakan bahwa anak mulai mengenal warna pada usia 1-1,5 
tahun. Pada usia ini anak mulai mengenal beberapa warna dasar seperti merah, 
biru, kuning dan hijau. Pada usia 1-1,5 tahun, anak berada pada tahap Piagetian 
pertama yaitu tahap sensorimotor dimana anak membangun pemahaman tentang 
dunia dengan mengoordinasikan pengalaman indera (John W. Santrock, 2007: 
48). Anak mulai mengenal warna melalui indra penglihatan (mata). Daky 
Fudyartanta (dalam Hesti Hernia, 2013: 32) menyatakan dari melihat atribut 
benda (bentuk dan warna) masuk ke mata melalui lensa mata terus diterima bintik 
kuning diteruskan oleh syaraf mata ke otak pusat dan terbentuklah skema warna.  
Skema merupakan struktur mental yang terbentuk pada saat anak 
melakukan aktivitas sensorimotorik. Skema akan terus berkembang sejalan 
dengan semakin banyaknya aktivitas sensorik yang dilakukan anak. Semakin 
banyak anak melihat warna, kemampuan memori anak akan semakin meningkat 
sehingga skema warna yang dimiliki anak akan semakin rumit dan kompleks. 
Anak pada awalnya melihat warna dan belum mengetahui disebut warna apa itu. 
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Dengan bantuan orang dewasa anak mulai mengenal warna dasar dan warna 
lainnya, sehingga pada usia 4-5 tahun anak bisa membedakan warna dan pada 
usia 5-6 tahun anak sudah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan warna 
sebanyak 3 variasi (Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini). 
Anak kelompok B seyogyanya sudah dapat berhitung berdasarkan warna, 
namun dari hasil tes menghitung gambar berdasarkan warna menunjukkan masih 
ada anak yang menjawab salah. Kesalahan dipengaruhi oleh kemampuan anak 
dalam membedakan warna, kemampuan korespondensi satu-satu, dan 
kemampuan mengenal lambang bilangan. Hal ini juga menunjukkan bahwa anak-
anak tersebut belum mampu menghitung gambar benda berdasarkan warna.  
Indikator berhitung yang ketiga adalah menghitung gambar benda 
berdasarkan bentuk. Sama halnya dengan berhitung berdasarkan warna, dalam tes 
ini tidak hanya kemampuan korespondensi satu-satu saja yang diperlukan 
melainkan kemampuan untuk mengklasifikasikan lebih khusus kemampuan 
mengklasifikasikan bentuk. Bentuk yang dimaksud disini adalah bentuk-bentuk 
geometri seperti segitiga, segiempat, lingkaran, belah ketupat, dan bentuk bintang. 
Hasil penelitian kemampuan berhitung berdasarkan bentuk pada anak TK 
kelompok B memiliki rata-rata sebesar 4,6 yang berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB).  Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
anak dalam menghitung gambar berdasarkan warna menurun dibandingkan 
kemampuan anak dalam menghitung benda sejenis. Dari 62 anak,  2 anak 
mendapatkan skor 3; 20 anak mendapatkan skor 4; dan  40 anak mendapatkan 
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skor 5. Hal ini berarti sebanyak 3% berada pada kriteria Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), dan sebanyak 97% berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik 
(BSB). 
Hasil tes yang diperoleh menunjukkan masih ada anak yang belum 
menjawab soal dengan benar. Kesalahan dalam menghitung gambar benda 
berdasarkan bentuk dipengaruhi oleh kemampuan anak untuk mengklasifikasikan 
bentuk, kemampuan korespondensi satu-satu, dan kemampuan mengenali 
lambang bilangan. Untuk dapat mengklasifikasikan bentuk maka anak harus 
sudah memiliki kemampuan mengenal dan membedakan bentuk. 
Menurut Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, anak mulai mengenal bentuk geometri pada usia 2-3 
tahun. Pada usia ini anak mulai mengenal tiga macam bentuk yaitu lingkaran, 
segitiga, dan segiempat. Anak pada awalnya melihat bentuk geometri dan belum 
mengetahui apa namanya. Dengan bantuan pendidik anak mulai mengenal bentuk 
geometri seperti lingkaran, segitiga, dan segi empat serta bentuk lain seperti 
bentuk bintang. Lebih lanjut pendidik mengenalkan segiempat ada bermacam-
macam, yakni persegi, peregi panjang, belah ketupat, jajar genjang dan layang-
layang. Menurut Brewer (dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 195) anak usia 5 
tahun menunjukkan kemampuan dapat mengelompokkan benda. Oleh karena, itu 
anak TK sudah dapat mengelompokkan lingkaran, segitiga, dan segi empat (Anita 
Yus, 2005: 39-40). 
Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini menyatakan bahwa pada usia 4-5 tahun anak bisa membedakan 
78 
(mengklasifikasikan) bentuk dan pada usia 5-6 tahun anak mampu untuk 
mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk sebanyak 3 variasi. Namun, dari 
hasil tes berhitung berdasarkan bentuk menunjukkan masih ada anak yang 
menjawab salah. Hal ini juga menunjukkan bahwa anak-anak tersebut belum 
mampu menghitung gambar benda berdasarkan bentuknya. 
Indikator berhitung yang terakhir adalah berhitung berdasarkan ukuran. 
Sama halnya dengan berhitung berdasarkan warna dan berhitung berdasarkan 
bentuk, dalam tes ini tidak hanya kemampuan korespondensi satu-satu saja yang 
diperlukan melainkan kemampuan untuk mengklasifikasikan. Karena tes ini 
merupakan tes kemampuan berhitung berdasarkan ukuran, maka kemampuan 
yang diperlukan dalam tes ini adalah kemampuan untuk memilih dan menghitung 
benda yang memiliki ukuran yang sama.  
Hasil penelitian kemampuan berhitung berdasarkan ukuran pada anak TK 
kelompok B memiliki rata-rata sebesar 4,71 yang berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB).  Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
anak dalam berhitung berdasarkan warna menurun dibandingkan kemampuan 
anak dalam berhitung dengan benda sejenis. Dari 62 anak, 2 anak mendapatkan 
skor 2, 1 anak mendapatkan skor 3; 10 anak mendapatkan skor 4; dan  49 anak 
mendapatkan skor 5. Hal ini berarti sebanyak 2 anak atau sebesar 3% berada pada 
kriteria Mulai Berkembang (MB), sebanyak  1 anak atau sebesar 2% berada pada 
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan sebanyak 59 anak atau sebesar 
95% berada pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini menyatakan bahwa anak usia 2-3 tahun juga sudah memahami 
konsep ukuran (besar-kecil, panjang-pendek). Konsep ukuran merupakan konsep 
yang abstrak. Pendidik dapat mengenalkan konsep ukuran dengan memberikan 
contoh melalui benda konkrit. Seperti telah disebutkan di atas, perkembangan 
pemikiran matematika berhubungan dengan kemampuan anak dalam memahami 
dan membuat pernyataan relasional (yang menyatakan sama dengan, lebih dari, 
atau kurang dari). Dengan belajar konsep ukuran, anak akan dapat 
membandingkan atau membedakan ukuran benda baik konsep (besar-kecil, 
panjang-pendek, banyak-sedikit, tinggi-rendah, dsb.).  
Pada usia 4-5 tahun anak bisa membedakan bentuk dan pada usia 5-6 
tahun anak sudah mampu untuk mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk 
sebanyak 3 variasi (Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini). Namun, dari hasil tes berhitung berdasarkan ukuran 
menunjukkan masih ada anak yang menjawab salah. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa anak-anak tersebut belum mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
ukuran atau belum melakukan korespondensi satu-satu sehingga menyebabkan 
hasil perhitungan yang salah. 
Untuk mencari kesimpulan kemampuan berhitung secara keseluruhan, 
maka skor mentah dari keempat indikator kemampuan berhitung  (berhitung 
dengan benda sejenis, berhitung berdasarkan warna, brhitung berdasarkan ukuran, 
dan berhitung berdasarkan bentuk) yang diperoleh setiap anak dijumlah dan dicari 
rata-rata. Setelah skor semua anak (sampel) diolah sehingga  tersebut diperoleh 
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total skor dari masing-masing indikator adalah 306 untuk kemampuan berhitung 
dengan benda sejenis, 285 untuk berhitung berdasarkan warna, 286 untuk 
berhitung berdasarkan bentuk, dan 292 untuk berhitung berdasarkan ukuran, 
sehingga total skor kemampuan berhitung secara keseluruhan adalah 1169 dengan 
rata-rata 4,71; skor maksimal 5 dan skor minimal 3,75 sehingga memiliki range 
sebesar 1,25. Sedangkan varians sebesar 0,09 dan standar deviasi 0,3.  
Rata-rata keseluruhan kemampuan berhitung yang diperoleh Anak TK 
Kelopok B Di Kelurahan Ringinharjo sebesar 4,71 dan kemudian dikategorisasi. 
Angka 4,71 berada di antara 3,33-5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berhitung anak TK Kelompok B di Kelurahan Ringinharjo 
Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul berada pada kriteria Berkembang Sangat 
Baik (BSB).  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Variabel yang diteliti adalah kemampuan berhitung yang merupakan aspek 
mental psikologis atau atribut nonfisik sehingga hasil pengukuran yang didapat 
tidak bisa akurat sekali. Skor hasil pengerjaan LKA belum tentu dapat digunakan 
sebagai indikator penguasaan materi yang sesungguhnya telah dicapai oleh anak. 
LKA ini semacam tes prestasi dan Saiffudin Azwar (2015: 17) menyatakan pada 
umumnya, hasil yang didapat dari tes prestasi adalah semacam estimasi mengenai 
posisi relatif atau jenjang urutan individu menurut tingkat kemampuannya atau 
tingkat performansinya pada suatu tugas yang kadang-kadang tidak juga dapat 
dibatasi dengan jelas.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
berhitung anak TK kelompok B di Kelurahan Ringinharjo sudah sesuai dengan 
STPPA dalam Permendikbud No 137 tahun 2014. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya kategori pada setiap kemampuan berhitung sebagai berikut.  
1. Kemampuan menghitung gambar benda sejenis memiliki rata-rata 4,94 yang 
berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
2. Kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan warna memiliki rata-rata 
4,60 yang berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
3. Kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan bentuk memiliki rata-rata 
4,61 yang berada pada kategori  Berkembang Sangat Baik (BSB). 
4. Kemampuan menghitung gambar benda berdasarkan ukuran memiliki rata-
rata 4,71 yang berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
B. Implementasi 
Pemberian pembelajaran berhitung di TK tidak perlu diperdebatkan lagi, 
tetapi cara penyampaiannya harus disesuaikan dengan tingkat pencapaian 
perkembangan anak. Seifert&Hoffnung (dalam Harun Rasyid, Mansyur, & 
Suratno, 2012: 67) menyatakan bahwa bermain merupakan dunianya anak-anak, 
bermain mendominasi usia anak prasekolah, sehingga Rouseau, Pestalozzi, 
Proebel, Montessory, & Piaget (Harun Rasyid, dkk., 2012: 67) sependapat bahwa 
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bermain merupakan bagian penting dalam membantu mendorong tumbuh 
kembang anak. Dengan demikian, pembelajaran berhitung di TK hendaknya 
diberikan dalam kegiatan bermain dengan menggunakan benda konkrit yang 
melibatkan anak secara aktif atau anak langsung melakukannya sendiri. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan kepada pemerintah adalah sebaiknya pembelajaran berhitung 
diperbolehkan karena pada kenyataannya berhitung sudah dapat diajarkan pada 
anak TK . Jika diberikan dengan cara yang sesuai dengan tahap perkembangannya 
hasilnya juga akan baik, seperti kemampuan berhitung anak TK kelompok B di 
Kelurahan Ringinharjo yang  berkembang sangat baik sesuai dengan STPPA. 
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LAMPIRAN 2. 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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“MENGHITUNG GAMBAR BENDA SEJENIS” 
 
Hitunglah gambar dibawah ini dan tuliskan angkanya pada kolom sebelah 
kanan! 
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“MENGHITUNG GAMBAR BENDA BERDASARKAN 
WARNA” 
 
Hitunglah gambar dibawah ini berdasarkan warna yang sama dan tuliskan 
angkanya pada kolom sebelah kanan! 
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                   = 
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                  = 
  
  =  
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“MENGHITUNG GAMBAR BENDA BERDASARKAN 
BENTUK” 
 
Hitunglah gambar dibawah ini berdasarkan bentuk sama dan tuliskan 
angkanya pada kolom sebelah kanan! 
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                      = 
                   
 
                      = 
  
 =  
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“MENGHITUNG GAMBAR BENDA BERDASARKAN 
UKURAN” 
 
Hitunglah gambar dibawah ini berdasarkan ukuran sama dan tuliskan 
angkanya pada kolom sebelah kanan! 
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 =  
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LAMPIRAN 3. 
RELIABILITAS INSTRUMEN 
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Reliabilitas Instrumen 
 
Tabel 4. Distribusi Skor Butir dan Skor Tes Performasi Maksimal 
 
 
No 
Res 
No Butir Skor 
Total (X) 
Skor Total 
kuadrat (X²) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 16 256 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 289 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 361 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
13 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12 144 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
N 
1
5 
1
5 
1
5 
1
4 
1
5 
1
4 
1
5 
1
4 
1
2 
14 12 15 15 15 15 13 15 14 12 13 282 5374 
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LAMPIRAN 4. 
PEROLEHAN DATA SKOR KEMAMPUAN 
BERHITUNG 
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PEROLEHAN SKOR KEMAMPUAN BERHITUNG 
 
Tabel 5. Skor Mentah Kemampuan Berhitung 
No. Inisial 
Kemampuan Berhitung 
Rata-Rata Kategori 
A B C D 
1 AL 5 5 5 5 5 BSB 
2 ANG 5 5 5 5 5 BSB 
3 CNT 5 5 4 5 4.75 BSB 
4 DNS 5 3 4 5 4.25 BSB 
5 EK 5 5 4 5 4.75 BSB 
6 KK 5 1 4 5 3.75 BSB 
7 NRM 5 4 4 5 4.5 BSB 
8 NSA 5 4 5 5 4.75 BSB 
9 NVT 5 4 5 5 4.75 BSB 
10 RSM 5 5 5 5 5 BSB 
11 YNT 5 5 5 2 4.25 BSB 
12 ZHR 5 5 5 5 5 BSB 
13 ZK 5 5 5 5 5 BSB 
14 AH 5 5 5 5 5 BSB 
15 AJRD 5 5 5 5 5 BSB 
16 ANK 5 1 5 5 4 BSB 
17 ANS 5 2 5 4 4 BSB 
18 ANU 5 3 5 5 4.5 BSB 
19 APG 5 4 5 4 4.5 BSB 
20 APK 5 4 5 5 4.75 BSB 
21 ARR 5 4 5 5 4.75 BSB 
22 DKP 5 4 5 5 4.75 BSB 
23 DPS 5 4 3 5 4.25 BSB 
24 FMM 5 4 3 5 4.25 BSB 
25 FSR 5 4 4 5 4.5 BSB 
26 IHS 4 5 4 4 4.25 BSB 
27 JP 5 5 4 5 4.75 BSB 
28 KPCN 5 5 4 5 4.75 BSB 
29 KR 5 5 4 4 4.5 BSB 
30 KRA 5 5 4 4 4.5 BSB 
31 MFA 5 5 4 5 4.75 BSB 
32 NNP 5 5 4 5 4.75 BSB 
33 RAK 4 5 4 5 4.5 BSB 
34 SRAP 5 5 4 4 4.5 BSB 
35 STPP 5 5 4 5 4.75 BSB 
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36 SZR 5 5 4 5 4.75 BSB 
37 VCF 5 5 4 5 4.75 BSB 
38 YNA 5 5 4 5 4.75 BSB 
39 ADL 5 5 4 5 4.75 BSB 
40 ARK 5 5 5 5 5 BSB 
41 ARY 5 5 5 4 4.75 BSB 
42 AUV 5 5 5 5 5 BSB 
43 CND 5 5 5 5 5 BSB 
44 DAF 5 5 5 4 4.75 BSB 
45 DIN 5 5 5 5 5 BSB 
46 HNF 5 5 5 5 5 BSB 
47 HSN 5 5 5 5 5 BSB 
48 KLS 5 5 5 4 4.75 BSB 
49 LL 3 5 5 5 4.5 BSB 
50 KNR 5 5 5 5 5 BSB 
51 NBN 5 5 5 5 5 BSB 
52 NDI 5 5 5 5 5 BSB 
53 NDN 5 5 5 5 5 BSB 
54 NFS 5 5 5 5 5 BSB 
55 NOV 5 5 5 4 4.75 BSB 
56 RHE 5 5 5 5 5 BSB 
57 RIZ 5 5 5 5 5 BSB 
58 ROH 5 5 5 2 4.25 BSB 
59 SHD 5 5 5 5 5 BSB 
60 SEK 5 5 5 5 5 BSB 
61 SFK 5 5 5 5 5 BSB 
62 YAF 5 5 5 3 4.5 BSB 
TOTAL SKOR 306 285 286 292 292.25   
RATA-RATA  4.94 4.60 4.61 4.71 4.71 BSB 
NILAI MAK 5 5 5 5 5   
NILAI MIN 3 1 3 2 3.75   
MODUS 5 5 5 5 5   
VARIANS  0.09 0.80 0.31 0.44 0.09   
STANDAR DEV 0.3 0.89 0.55 0.66 0.3   
Keterangan: 
A : Menghitung gambar benda sejenis 
B : Menghitung gambar benda berdasarkan warna 
C : Menghitung gambar benda berdasarkan bentuk 
D : Menghitung gambar benda berdasarkan ukuran 
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PEROLEHAN SKOR KEMAMPUAN BERHITUNG PADA SETIAP 
INDIKATOR 
 
 
A. Perolehan Skor Mentah Kemampuan Berhitung dengan Benda Sejenis 
 
Tabel 6. Skor Mentah Kemampuan Berhitung dengan Benda Sejenis 
Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor 
1 AL 5 24 FSR 5 47 HSN 5 
2 CNT 5 25 IHS 4 48 KLS 5 
3 DNS 5 26 IKN 5 49 LL 3 
4 EK 5 27 JP 5 50 KNR 5 
5 KK 5 28 KPCN 5 51 NBN 5 
6 NRM 5 29 KR 5 52 NDI 5 
7 NSA 5 30 KRA 5 53 NDN 5 
8 NVT 5 31 MFA 5 54 NFS 5 
9 RSM 5 32 NNP 5 55 NOV 5 
10 YNT 5 33 RAK 4 56 RHE 5 
11 ZHR 5 34 SRAP 5 57 RIZ 5 
12 ZK 5 35 STPP 5 58 ROH 5 
13 AH 5 36 SZR 5 59 SHD 5 
14 AJRD 5 37 VCF 5 60 SEK 5 
15 ANK 5 38 YNA 5 61 SFK 5 
16 ANS 5 39 ADL 5 62 YAF 5 
17 ANU 5 40 ARK 5  Skor Total 306 
18 APG 5 41 ARY 5  Rata-rata 4.94 
19 APK 5 42 AUV 5  Nilai max 5 
20 ARR 5 43 CND 5  Nilai min 3 
21 DKP 5 44 DAF 5  Modus 5 
22 DPS 5 45 DIN 5 Varians 0,09 
23 FMM 5 46 HNF 5 Standar Deviasi 0,3 
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B. Perolehan Skor Mentah Kemampuan Menghitung Gambar Benda Berdasarkan 
Warna 
 
Tabel 7. Skor Mentah Kemampuan Menghitung Gambar Benda Berdasarkan 
Warna 
Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor 
1 AL 5 24 FSR 5 47 HSN 5 
2 CNT 5 25 IHS 5 48 KLS 5 
3 DNS 5 26 IKN 5 49 LL 4 
4 EK 3 27 JP 5 50 KNR 5 
5 KK 5 28 KPCN 5 51 NBN 5 
6 NRM 5 29 KR 5 52 NDI 5 
7 NSA 5 30 KRA 4 53 NDN 5 
8 NVT 4 31 MFA 4 54 NFS 5 
9 RSM 5 32 NNP 1 55 NOV 4 
10 YNT 4 33 RAK 1 56 RHE 5 
11 ZHR 4 34 SRAP 3 57 RIZ 4 
12 ZK 5 35 STPP 5 58 ROH 2 
13 AH 5 36 SZR 5 59 SHD 5 
14 AJRD 5 37 VCF 5 60 SEK 5 
15 ANK 5 38 YNA 5 61 SFK 5 
16 ANS 5 39 ADL 5 62 YAF 5 
17 ANU 5 40 ARK 5  Skor Total 285 
18 APG 4 41 ARY 5  Rata-rata 4.60 
19 APK 5 42 AUV 5  Nilai max 5 
20 ARR 5 43 CND 5  Nilai min 1 
21 DKP 5 44 DAF 5  Modus 5 
22 DPS 5 45 DIN 5 Varians 0,80 
23 FMM 5 46 HNF 5 Standar Deviasi 0,89 
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C. Perolehan Skor Mentah Kemampuan Menghitung Gambar Benda Berdasarkan 
Bentuk 
 
Tabel 8. Skor Mentah Kemampuan Menghitung Gambar Benda Berdasarkan 
Bentuk 
Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor 
1 AL 5 24 FSR 5 47 HSN 5 
2 CNT 4 25 IHS 3 48 KLS 5 
3 DNS 5 26 IKN 5 49 LL 4 
4 EK 4 27 JP 4 50 KNR 5 
5 KK 5 28 KPCN 5 51 NBN 4 
6 NRM 5 29 KR 5 52 NDI 5 
7 NSA 5 30 KRA 5 53 NDN 5 
8 NVT 5 31 MFA 4 54 NFS 4 
9 RSM 5 32 NNP 4 55 NOV 5 
10 YNT 4 33 RAK 4 56 RHE 5 
11 ZHR 5 34 SRAP 4 57 RIZ 5 
12 ZK 5 35 STPP 5 58 ROH 5 
13 AH 5 36 SZR 3 59 SHD 4 
14 AJRD 5 37 VCF 4 60 SEK 5 
15 ANK 5 38 YNA 4 61 SFK 4 
16 ANS 5 39 ADL 5 62 YAF 5 
17 ANU 5 40 ARK 5  Skor Total 286 
18 APG 4 41 ARY 4  Rata-rata 4.61 
19 FMM 5 42 AUV 5  Nilai max 5 
20 APK 5 43 CND 5  Nilai min 3 
21 ARR 4 44 DAF 5  Modus 5 
22 DKP 5 45 DIN 5 Varians 0,31 
23 DPS 4 46 HNF 5 Standar Deviasi 0,55 
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D. Perolehan Skor Mentah Kemampuan Menghitung Gambar Benda Berdasarkan 
Ukuran 
 
Tabel 9. Skor Mentah Kemampuan Menghitung Gambar Benda Berdasarkan 
Ukuran 
Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor Nomor Inisial Skor 
1 AL 5 24 FSR 5 47 HSN 5 
2 CNT 5 25 IHS 4 48 KLS 4 
3 DNS 5 26 IKN 5 49 LL 5 
4 EK 5 27 JP 5 50 KNR 5 
5 KK 5 28 KPCN 5 51 NBN 5 
6 NRM 5 29 KR 4 52 NDI 5 
7 NSA 5 30 KRA 4 53 NDN 5 
8 NVT 5 31 MFA 5 54 NFS 5 
9 RSM 5 32 NNP 5 55 NOV 4 
10 YNT 2 33 RAK 5 56 RHE 5 
11 ZHR 5 34 SRAP 4 57 RIZ 5 
12 ZK 5 35 STPP 5 58 ROH 2 
13 AH 5 36 SZR 5 59 SHD 5 
14 AJRD 5 37 VCF 5 60 SEK 5 
15 ANK 5 38 YNA 5 61 SFK 5 
16 ANS 4 39 ADL 5 62 YAF 3 
17 ANU 5 40 ARK 5  Skor Total 292 
18 FMM 5 41 ARY 4  Rata-rata 4.71 
19 APG 4 42 AUV 5  Nilai max 5 
20 APK 5 43 CND 5  Nilai min 2 
21 ARR 5 44 DAF 4  Modus 5 
22 DKP 5 45 DIN 5 Varians 0.44 
23 DPS 5 46 HNF 5 Standar Deviasi 0.66 
 
